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ANALYSIS OF EFFECT OF JOB SATISFACTION AND THE DISCIPLINE OF
EMPLOYEES AT WORK PRODUCTIVITY
PT . SEMEN BOSOWA MAROS

by :

INDERA
Management Studies Program Faculty of Economics
University Bosowa

ABSTRACT

Indera , 2016Thesis .Analysis of Effect of Job Satisfaction ¥tk Discipline of the
Productivity Employees at PT Semen BosowaMarosid@@duby SukmawatiMarjuni as
supervisor | and Miah Said as mentors Il ).

This study aims to determine whether satisfactiod discipline of work affect the
productivity of employees. This research are cotetudrom April to June 2016 in
Maros, considering that PT Semen BosowaMaros isSBfien BosowaMaros is one of
the national private cement plant with a productapacity of 1.8 million tons per year
or 5,500 tonnes per day, which is located in tHegé Baruga, district. Bantimurung,
Kab .Maros , South Sulawesi Province.

Job satisfaction is the evaluation describes a @ersn his attitude feelings happy or not
happy , satisfied or not satisfied at work. Lab@cgpline is awareness and willingness of
a person to comply with all company rules and dociarms that apply. While
productivity is the ratio of the size of prices foputs and outputs, the difference between
the aggregate amount of spending and input expdessene - units ( units ) public.

Tools to analyze the effects of job satisfactiod &ork discipline by using simple linear
regression analysis. The analyzed data is basetherresponses of respondents to the
guestionnaire . The results of the analysis are Effects of job satisfaction and work
discipline significant and positive impact on enyg@e productivity with a yield of 0,833 .
This means that 83 % of employee productivity atigfaction can be influenced by the
work discipline , and the remaining 17 % is influed by other variables.

Keywords : Job Satisfaction, Work Discipline, employee productivity and Multiple
Linear Regression .
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ANALISISPENGARUH KEPUASAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP PRODUKTIVITASKARYAWAN PADA
PT. SEMEN BOSOWA MAROS

Oleh:

INDERA
Program StudiManajemen Fakultas Ekonomi
Univer sitas Bosowa

Indera, 2016. Skripsi. Analisis Pengaruh Kepuasamjadan Disiplin Kerja terhadap
Produktivitas Karyawan pada PT Semen Bosowa Maifdéimbing olehSukmawati
Marjuni sebagai pembimbing | dan Miah Said sebagai pembignit).

Penelitian ini

ABSTRAK

bertujuan untuk mengetahui apakah kepuasan daplidigierja berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan. Penelitian ini dilaksankzada bulan April sampaiJuni 2016 di
Kabupaten Maros, mengingat PT Semen Bosowa Marogpalean PT Semen Bosowa
Maros merupakan salah satu pabrik semen swastanabslengan kapasitas produksi
1.800.000 ton per tahun atau 5.500 ton per hag,\@erlokasi di Desa Baruga, Kec.
Bantimurung, Kab. Maros, Propinsi Sulawesi Selatan

Kepuasan kerja adalah Evaluasi yang menggambags®oiang atas perasaan sikapnya
senang atau tidak senang, puas atau tidak puan ti@leerja. Disiplin kerja merupakan
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati sematiargre perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku.Sedangkan produktivitkdah perbandingan ukuran harga
bagi masukan dan hasil, perbedaan antara kumpufalal) pengeluaran dan masukan
yang dinyatakan dalam satu — satuan (unit) umum.

Alat untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja d#siplin kerja dengan
menggunakan analisis Regresi Linear Sederhana.y2atpdianalisis adalah berdasarkan
tanggapan responden dengan metode kuesioner. Adegsilnanalisis adalah Pengaruh
kepuasan kerja dan disiplin kerja berpengaruh fiigm dan positif terhadap
produktivitas karyawan dengan hasil sebesar 0,B38.ini berarti 83% produktivitas
karyawan dapat dipengaruhi oleh kepuasan dan idisigérja, dan sisanya 17%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Displin Kerja, Produktivitas Karyawan dan Regresi
Linear Berganda.

Vil



PERNYATAAN KEORISINILAN SKRIPSI

Saya,|NDERA

Nomor Stambuk 4512 012 064

Menyatakan bahwa Skripsi yang berjudul :

ANALISISPENGARUH KEPUASAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP PRODUKTIVITASKARYAWAN PADA
PT SEMEN BOSOWA MAROS

Merupakan karya asli, seluruh ide yang ada dalarp8kni, kecuali yang saya
nyatakan sebagai kutipan, merupakan ide yang ssymsendiri. Selain itu, tidak
ada bagian dari Skripsi ini yang telah saya gunakabelumnya untuk

memperoleh gelar atau sertifikat akademik.

Jika pernyataan diatas terbukti sebaliknya, maka sersedia menerima sanksi

yang telah ditetapkan oleh Fakultas Ekonomi Unit@sBosowa.

Makassar, Juni 2016
Yang menyatakan,

INDERA

viii



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN ..o

KATA PENGANTAR

ABSTRACT .

ABSTRAK e

PERNYATAAN KEORISINALAN SKRIPSI
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

BAB | PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah ................ooooieeeeeeennnn.
1.2Masalah PokoK..............ccoooiiiiiiiiiiiecec
1.3Kegunaan penelitian ...........cccccoeiiiiiiiiiiennininnns

Y (=T U] = = | PP

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia ............ .
2.1.2 Pengertian Sumber Daya Manusia ........... coum-..
2.1.3 Pengertian Kepuasan Kerja .....................

2.1.4 Pengertian Disiplin Kerja ...........ccccevvvvnnnnn.

Halaman

.................. Y,

11

............. 13

............. 21



2.1.5 Pengertian Produktivitas Karyawan................

2.1.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas.....

2.1.7 Indikator Produktivitas Kerja .............ciaemeeeevvinennnn.
2.2 Kerangka PiKir ......ccoooiiiiiiiiiie e

2.3 HIPOLESIS ..uciiiiiieii e e

BAB ||l METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian ...............coeeeeiiiinnnennen.
3.2 Metode Pengumpulan Data ............cccoovvvvieiienneeiiiiiiiiinnnn.
3.3 Jenis dan Sumber Data ...........cccocoeiiiie e
3.4 Populasi dan Sampel ...........cooiiiiiiiiiicieeee e
3.5 Metode ANALISIS ........iiiiiiiiiiiiiii e
3.6 Definisi Operasional ...............uiiiiiiieeeeenne e
BAB IVHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum PT Semen Bosowa Maros ...... ..
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan ................cccccce.....
4.1.2 Visi dan MiSi........ccoooviiiiiiiiiiiiiiiiiieeee
4.1.3 Struktur OrganiSasi............ceeeeevvueeicceeemeeeeiiieaeeenns
4.1.4 Uraian TUQAS ..ccevueeeiiiieeeeiii e eemme et e e ananans
4.1.5 Kegiatan Perusahaan .............ccccvuvicciiinnnnnnn.
4.2 Hasil Penelitian.............ooiiiiiiiiiiie e
4.2.1 Karakteristik Responden .............ccccvveevmninnnnnnnn.
4.2.2 Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja ...........c........

4.2.3 Deskripsi Variabel Disiplin Kerja ...........ccccceeees

38

38

39

40

41

43

45

45

50

50

53

56

65

65

67

69



4.2.4 Deskripsi Variabel Produktivitas Karyawan ...
4.2.5 Pengujian Validitas dan Reliabilitas ........cce......
4.2.6 Uji Regresi Linear Berganda .............ccccuueeeeeenne.
4.2.7 UjiF

4.2.8 Koefisien Determinasi

4.3 Pembanasan .........ocuiiiiiie e
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

D 2 S AN it ————— e

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xi

71

73

75

77

78



Tabel

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

4.10
4.11
4.12

4.13

DAFTAR TABEL

Halaman
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Katam........................ 65
Karakteristik Karyawan Berdasarkan USIa@ .cccecc....oooovvviiiiiiiiineeeen, 66
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikarakhir................... 66
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Lama Bekerja...................... 67
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kept@sgn................. 68
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Didf@ifa .................... 70
Tanggapan Responden terhadap Produktivitasadany..................... 72
Distribusi Variabel Kepuasan kerja, Disiplinjkedan Produktivitas
L= 172> LT 2= o PSP 73
Hasil Uji Validitas ..........ooiioiiiiiiiiii e 74
Hasil Perhitungan Rentabilitas ..., 75
Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda..................ccccccevuun..... 76
Hasil Perhitungan Uji F ...........ooii e 77
Hasil Perhitungan R SQuare ...........ccccooeiiiiiiiiiiiiiie e 78

Xii



DAFTAR GAMBAR
GambarHalaman
2.1 KerangKa PiKir .........c.uiiiiiii i

4.1 Struktur Organisasi PT Semen Bosowa Maros...............ccceevevvvennnn.

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Potensi manusia yang nantinya ditunjukkan dalarelagpng salah satunya
adalah kualitas. Hal tersebut diperlukan karenab&umdaya manusia merupakan
faktor yang paling berperan penting dalam duniaugstaan atau organisasi.
Kemampuan manusia untuk mempengaruhi alamnya mekkar) bahwa posisi
sangat sentral adanya.

Pada dasarnya, Manajemen Sumber Daya Manusia nkarupsuatu
gerakan pengakuan terhadap pentingnya unsur masels@ai sumber daya yang
cukup potensial yang perlu dikembangkan sehinggampna memberikan
kontribusi yang maksimal bagi perusahaan dan pebgegan dirinya.
ManajemenSumber DayaManusia mencerminkan suduiapgnghng lebih luas,
memasukan isu keselamatan dan kesehatan kerjaadaplerja, dan hubungan
industrial (khususnya di Indonesia adalah hubungadustri Pancasila)
manajemensumber dayamanusiadigunakan untuk menget@entingnya
karyawan sebagai aset perusahaan karena keterammilEngetahuan dan
pengalaman karyawan memiliki nilai ekonomis terlpagderusahaan.

Kepuasan kerja karyawan merupakan generalisasp-sikap terhadap
pekerjaan seseorang yang didasarkan atas aspeék-gEkerjaannya yang
bermacam-macam. Disiplin kerja sangat penting umietumbuhan organisasi,
digunakan terutama untuk memotivasi pegawai agpatdmendisiplinkan diri

dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangaspun kelompok.



Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormagnghargai, patuh dan taat
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baiky y@ntulis maupun tidak
tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidakgelek menerima sangsi-
sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang gliberikan kepadanya
(Sastrohadiwiryo, 2009:291).

Disamping itu disiplin bermanfaat mendidik karyawartuk mematuhi dan
menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakeny yada, sehingga dapat
menghasilkan produktivitas yang baik.Peningkatamlitas karyawan merupakan
tanggung jawab setiap perusahaan. Melalui para jerar@erusahaan berusaha
sekuat tenaga dan dengan berbagai cara untuk semmaknaksimalkan potensi
karyawan. Mengenai peningkatan loyalitas karyawakah monopoli perusahaan
yang mencari keuntungan, melainkan juga merupaleperkingan organisasi-
organisasi yang menjual barajaga pelayanannya kepada masyarakat.

Setiap perusahaan pasti menginginkan adanya sikab pada karyawan
mereka. Loyalitas meruapakan suatu hal yang bersifeosianal. Untuk bisa
mendapatkan sikap loyal seseorang, sikap loyaltdhfgsapkan oleh setiap orang
dalam berbagai hal.Kesulitan yang dihadapi saatdalah bagaimana perusahaan
memberikan kepuasan kerja terhadap karyawan untuingkatkan keterampilan
tertentu, sehingga sangat sulit untuk memperolehga kerja yang mempunyai
imajinasi kerja yang tinggi sesuai untuk mengisidagan yang tersedia. Adanya
kesulitan tersebut, maka seorang pimpinan perusah#&amanya manajer

personalia perlu memahami pengertian dan funggsiugari manajemen Sumber



Daya Manusia, untuk mendapatkan efektivitas dasiegfsi pada perusahaan
dalam memanfaatkan tenaga kerja yang proposional.

Setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk mencapai dptimal dan
akan berusaha semaksimal mungkin untuk mencaparnugersebut. Salah satu
usaha yang dilakukan oleh perusahaan adalah demgaingkatkan produktivitas
kerja karyawan yang pada akhirnya akan membuahgkaian pada kualitas dan
kuantitas produk yang dihasilkan sehingga jumlatjysan meningkat.

Dapat pula dilihat usaha pemerintah untuk turutasdalam meningkatkan
produktivitas karyawan melalui kepuasan kerja, yalangan membangun pusat-
pusat latihan. Segi lain yang perlu diperhatikatarameningkatkan loyalitas
adalah keterlibatan seluruh anggota perusahaab skaltem hal ini tidak mungkin
dapat tercapai jika hanya dilancarkan dalam bidzdgng tertentu, sehingga
setiap manajer harus diajak secara sadar dalams tagaingkatkan penggunaan
tenaga kerja secara efektif.

Jelaslah bahwa kepuasan dan disiplin kerja dalanapfaatan sumber daya
manusia untuk meningkatkan loyalitas karyawan pekan masalah sistem,
karena banyak segi dalam pekerjaan dan kegiatarsgdegman yang mempunyai
akibat terhadap peningkatan produktivitas.

Sehubungan dengan hal tersebut, sebagai salapesagahaan yang ada di
daerah ini, adalah perusahaan PT Semen Bosowa Mal@snengambil peranan
dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi tenagg keamanya tenaga kerja
yang ada di daerah tersebut. Suatu hal ini yandu pdiperhatikan oleh

perusahaan ini adalah cara-cara untuk mendapataagd kerja yang bisa



memberikan prestasi untuk menunjang kelanjutan daerkembangan hidup
perusahaan.

PT Semen Bosowa Maros merupakan salah satu urhtiwmadalan yang
dimiliki oleh Bosowa Group, produksi unit ini mgliti proses penggunaan bahan
baku, proses produksi semen hingga proses pengite@ada konsumen. Semen
Bosowa sempat menemui sedikit kendala pada awahtafl3 lalu, perusahaan
mengalami kemunduran saat cuaca ekstrem melandedsid. Hal ini terjadi
lantaran distribusi bahan baku yang terhambat kakapal penyangkut bahan
baku terhentidi pelabuhan. Dengan terjadinyann@mbuat produksi smen anjlok
hingga mencapai 20%, penyebab lain adalah beluetedsikannya tender proyek
penambahan kapasitas di beberapa pabrik.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarikgasegkat judul “Analisis
Pengaruh Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja Terhaeqguktivitas Karyawan

pada PT Semen Bosowa Maros”.

1.2 Masalah Pokok
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukaaked@ masalah pokok
dalam penulisan ini adalah : “Apakah kepuasan kelgn disiplin kerja

berpengaruh terhadap produktivitas karyawan pad&d?ien Bosowa Maros?”.

1.3 Kegunaan Penelitian
a. Untuk mengatahui pengaruh kepuasan kerjaterhadapduRtivitas
karyawan PT Semen Bosowa Maros.
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh disiplin ketgrhadap

produktivitas karyawan PT Semen Bosowa Maros.



1.4 Kegunaan

a. Bagi Peneliti, merupakan tambahan khasanah pengetattan wawasan
yang sangat berharga yang disinkronkan dengan fangen teoritis yang
diperoleh dari bangku kuliah, serta sebagai salatu syarat guna
menyelesaikan pendidikan strata (S1).

b. Bagi Instansi yaang bersangkutan, hasil peneliialiharapkan sebagai
bahankomparatif agar lebih efektif dan efisien malaenajalankan tugas
dan tanggung jawab.

c. Bagi pihaklain, diharapkan mampu digunakan sebagaan dari
perbandingan untuk penelitian-penelitian yang dmbdianhari, serta
sebagai penambah wawasan bagi pihak yang ingin etemg lebih

tentang kepuasan dan disiplin kerja terhadap lagkaryawan.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya manusia (MSDM) merupakan abagiari
manajemen keorganisasian yang memusatkan pada oreursia.Manajemen
berasal dari katato manage yang artinya mengatur. Adapun yangdiatur
merupakan unsur-unsur manajemen yang terdiri daman, money,
method,machines, material, dan market. Menurut S.P Hasibuan (edisi revisi
2011:2), manajemen adalah “ilmu dan seni mengatsgs pemanfaatan sumber
daya manusia dansumber-sumber lainnya secara fefg&ti efisien untuk
mencapai suatutujuan tertentu”.Manajemen yang bakkan memudahkan
terwujudnya tujuanperusahaan. Dengan manajemer gagya dan hasil guna
unsur-unsur manajemenakan dapat ditingkatkan

Unsur manusiaMan) ini berkembang menjadi suatu bidang ilmu khusus
untuk mempelajari bagaimana mengatur suatu biddmy ikhusus untuk
mempelajari bagaimana mengatur proses pemanfaatarbe® Daya Manusia
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuareriéu dan dapat memberikan
kepuasan bagi semua pihak.

Pada dasarnya, Manajemen Sumber Daya Manusia nkarupsuatu
gerakan pengakuan terhadap pentingnya unsur maselsgai sumber daya yang
cukup potensial yang perlu dikembangkan sehingganpna memberikan

kontribusi yang masimal bagi perusahaan dan pengegan dirinya.



ManajemenSumber DayaManusia mencerminkan sudui@apgnghng lebih luas,
memasukan isu keselamatan dan kesehatan kerjaadaplerja, dan hubungan
industrial (khususnya di Indonesia adalah hubungadustri Pancasila)
manajemenSumber DayaManusia digunakan untuk médngetpentingnya
karyawan sebagai aset perusahaan karena teteramgkngetahuan dan
pengalaman karyawan memiliki nilai ekonomis terlpaparusahaan.
a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Dari pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia yharkgmukakan
di atas, dapat diketenahkan beberapa paradigmardana, dkk (2012:5)
seperti:

a) Manusia memerlukan organisasi dan sebaliknya osgani
memerlukan manusia sebagai motor penggerak agamisesi
dapat berfungsi untuk mencapai tujuan.

b) Potensi psikologis seorang karyawan dalam melaksana
pekerjaan bersifat abstrak dan tidak jelas batésshga sehingga
pimpinan berkewajiban menggali, menyalurkan, memmbdan

mengembangkan potensi yang dimiliki karyawan dalamgka
peningkatan produktivitas.

c) Sumber daya finansial perlu disediakan dan dipexigam dalam
jumlah yang cukup untuk keperluan mengelola Sumbaya
Manusia dan untuk meningkatkan kualitas Sumber Dégausia.
d) Memerlukan karyawan secara manusiawi untuk mengoron
partisipasi dalam mencapai tujuan perusahaan.
Banyak istilah yang dipakai untuk menyebut MSDMes&pmanajemen
kepegawaian, manajemen personalia, manajemen sudayer insani, dan
manajemen tenaga kerja. Persamaan dengan manajengwnalia adalah

bahwa keduanya merupakan bidang ilmu yang mengatsur manusia dalam

suatu organisasi agar mendukung tujuan organieaara keseluruhan.



Menurut S.P Hasibuan (2014:9),“mendefinisikan meman sumber
daya manusia adalah aktivitas yang dilakukan mearmg mengembangkan,
memotivasi dan memelihara kinerja yang tinggi dataganisasi”.

Dengan memperhatikan uraian diatas jelaslah bahwlokp dalam
manajemen sumber daya manusia adalah adanya typmg ditetapkan
terlebih dahulu, kemudian diusahakan untuk menogpaiTercapainya tujuan
organisasi atau lembaga hanya dimungkinkan karpagaupara pelaku yang
terdapat pada organisasi bersangkutan. Dimana $rataga, baik lembaga
pemerintah maupun lembaga swasta dalam mencapantygang ditetapkan
harus melalui sarana dalam bentuk organisasi yamgerakkan oleh
sekelompok orang yang berperan aktif sebagai pelalam upaya mencapai
tujuan organisasi atau lembaga yang bersangkutan.

. Peranan Manajemen Sumber Daya M anajemen

Peranan MSDM diakui sangat menentuukan bagi tedmyja tujuan,
tetapi untuk memimpin unsur manuisa ini sangatt sumit.Manajemen
sumber daya manusia mengatur dan menetapkan prdgpegawaian yang
mencakup masalah-masalah sebagai berikut S.P tas{B014:14) :

1) Menetapkan jumlah, kualitas, dan menempatkan tekaga yang
efektif sesuai kebutuhan perusahaan berdasgdkadescription,
job specification, job requirement, dan job evaluation.

2) Menetapkan penarikan, seleksi, dan penetapan karyaw
berdasarkan asase right man in the right place and the right man
in the right job.

3) Menetapkan program kesejahteraan, pengembanganpgirodan
pemberhentian.

4) Meramalkan penawaran dan permintaan sumber dayaisman
masa yang akan datang.

5) Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan da
kebijaksanaan pemberian balas jasa perusahaarapaarssejenis.



6) Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan sebiaih.
7) Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun haonial.
8) Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangonnya.

c. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Fungsi manajemen sumber daya manusia mungkin dikampai ada
beberapa perbedaan. Aspek lain dari manajemen suaga manusia adalah
peranannya dalam pencapaian tujuan perusahaan catgnisasi secara
terpadu.Fungsi manajemen sumber daya manusia nibalayu S.P
Hasibuan dalam buku Manajemen Sumber Daya Mandsaevisi (2010:22-
23),mengungkapkan bahwa fungsi Manajemen SumbeaNdayusia terdiri
dari :
1) Fungsi Manajerial :

a) Perencanaafilanning)

Yaitu prencanaan yang berarti menetapkan terlebiituld apa yang
akandilakukan dan merupakan fungsi terpenting drantsemua
fungsimanajemen.

b) Pengorganisasiai®©rganizing)

Mengorganisasikan berartimembagi pekerjaan diamara individu
dan kelompok sertamengkoordinasikan aktifitas nerekgar setiap
individu dapatmengetahui secara jelas apa yangadehjgas sehingga
karyawan dapatbekerja dengan benar.

c) PengarahafDirecting)Yaitu kegiatan mengarahkan semua pegawai agar
mau bekerja sama danbekerja secara eketif daerefeiam membantu

tercapainya tujuaninstansi.
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d) PengendaliaControling)

Aktifitas untuk mengoreksi adanya penyimpangan-pepgngan
danhasil yang telah dicapai dibandingkan dengamcaren kerja yang
telahditetapkan sebelumnya.

2) Fungsi M anajemen Operasional :
a) Pengadaa(Procurement)

Yaitu proses penarikan, seleksi, penempatan, asgemntan induksi
untukmendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutu
perusahaan.Pengadaan yang baik akan membantu udnyaj tujuan
perusahaan.

b) PengembangafDevel opment)

Yaitu proses peningkatan keterampilan teknis, tisokonseptual,
danmoral pegawai melalui pendidikan dan pelatih&endidikan
danpelatihan yang diberikan harus sesuai dengauntldedin pekerjaan
masakini ataupun masa yang akan datang.

c) Kompensas{Compensation)

Yaitu pemberian jasa langsung atau imbalan ataaggerkerja,
waktu,pikiran serta prestasi yang telah diberikdeh cseorang tenaga
kerja ataupegawai pada perusahaan.

d) Pengintegrasia(integration)

Yaitu kegiatan untuk mempersatukan kepentingan Saéaan

dankebutuhan pegawai, agar terciptanya kerja saman d

salingmenguntungkan.
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e) PemeliharaafMaintenance)

Yaitu usaha untuk mempertahankan tenaga kerja yaouyktif agar
tetapdapat bekerja diperusahaan, serta mau memkena sama
dankomunikasi yang baik dengan sesama pegawai.

f) Kedisiplinan

Yaitu keinginan dan kesadaran untuk mentaati pexatperusahaan

dan norma norma soaial.
g) Pemberhentia(Separation)

Yaitu putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu
perusahaan.Pemberhentian disebabkan oleh keingipagawai,
keinginan perusahaan,kontrak kerja berakhir, pensian sebab-sebab
lainnya.

Menurut Akhmad Subekhi, dan Moh. Jauhar (2012:42)g$i-fungsi
manajemen SDM seperti halnya fungsi manajemen ungaitu;
1) Fungsi Manajerial:
a) Perencanaan (planning);
b) Pengorganisasian (organizing);
c) Pengarahan (directing);
d) Pengendalian (controling).
2) Fungsi Operasional
a) Pengadaan tenaga kerja
b) Kompensasi;
c) Pengintegrasian;

d) Pemeliharaan; dan
e) Pemusatan hubungan kerja.

2.1.2 Pengertian Sumber Daya Manusia
Penanganan sumber daya manusia agar lebih membé&ok#ribusi positif

bagi organisasi perlu dilakukan suatu manajemdratizp sumber daya manusia
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untuk menggali potensi-potensi yang ada agar ddipsinfaatkan sebagaimana
mestinya. Sebelum membahas lebih lanjut mengenaij@@en sumber daya
manusia, terlebih dahulu penulis mengutip bebenagagertian sumber daya
manusia itu sendiri.
Sumber Daya Manusia Menurut S.P Hasibuan (2014 i) :
Sumber daya manusia adalah kemampuan terpaduajerifidir
dengan fisik yang dimiliki seorang individu yanghgat menentukan
kecepatan dan ketepatan kualitas hasil pekerjgamgga bila semua

jenis dan sumber tingkat kerja dipadukan dengank bakan
didapatkan irama kerja yang dinamis dan produktif.

Menurut Fathoni (2006:11) “sumber daya manusia adahnerupakan
kekayaan yang paling penting,yang dimiliki oleh tsuarganisasi sedangkan
manajemen yang efektif adalah kunci bagi keberuagitganisasi tersebut”.
Kemudian Suwanto(2013:28), mendefinisikan sebagakibt:

a) Sumber daya manusia adalah manusia yang bekelijagklungan
organisasi disebut juga personil, tenaga kerja leayawan.

b) Sumber daya manusia adalah potensi sebagai pekggegeamnisasi
dalam mewujudkan eksistensinya.

¢) Sumber daya manusia merupakan aset dan berfuliggjaenodal
(non material dan non finansial).

Pada prinsipnya sumber daya manusia adalah satoysasumber daya
yang mentukan organisasi. Organisasi yang mimitijuan yang bagus
dilengkapi dengan fasilitas, sarana dan prasarang ganggih, tetapi tanpa
sumber daya manusia yang baik, kemungkinan bedarnsencapai tujuan.
Sumber daya manusia dipahami sebagai kekuasaan bgmsgmber pada
potensi manusia yang ada dalam organisasi, danpal@an modal dasar

organisasi untuk melakukan aktivitas dalam mencaypaan.
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Manusia merupakan sumber daya yang penting dalaanisasi, di

samping itu efektivitas organisasi ditentukan at@majemen manusia.

Menurut Amastrong, dalam bunkunya Danang Sunyot0132)

Manajemen Sumber Daya Manusia pendekatan terhadapajemen sumber

daya manusia ada 4 (empat) prinsip dasar yaitu :

a) Sumber daya manusia adalah harta yang paling gentamg
dimiliki oleh organisasi, sedangkan manajemen yefegtif adalah
kunci keberhasilan organisasi tersebut.

b) Keberhasilan ini sangat mungkin dicapai jika peaiu atau
kebijakasanaan dan prosedur yang bertalian dengarugia dari
perusahaan tersebut saling berhubungan memberikabasngan
terhadap pencapaian tujuan perusahaan serta peaamcstrategis.

c) Kultur dan nilai perusahaan, suasana organisasi eniaku
manajerial yang berasal dari kultur tersebut akasmberikan
pengaruh besar terhadap hasil pencapaian terbaik.

d) Manajemen manusia berhubungan dengan integrasijadiesm

semua anggota organisasi tersebut terlibat danrjbes@ma untuk
mencapai tujuan bersama.

2.1.3 Pengertian Kepuasan Kerja

Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperokguakandari
tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerjgpakan hal yang bersifat

individual, seperti yang didefinisikan oleh VeithRivai dan Ella Jauvani Sagala

(2009:56) bahwa:

Kepuasan kerja adalah Evaluasi yang menggambadssoang atas
perasaan sikapnya senang atau tidak senang, paastidak puas
dalam bekerja. karena setiap individu akan memilikigkatn

kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan nilaiaitg berlaku

dalam diri setiap individu. Semakin banyak aspelardapekerjaan
yang sesuai dengan keinginan individu, maka semiakjgi tingkat

kepuasan yang dirasakan.
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Menurut Edy Sutrisno (2010:74) “suatu sikap karyawerhadap pekerjaan
yang berhubungan dengan situasi kerja, kerjasataa karyawan, imbalan yang
diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangidgtar fisik dan psikologis”.

Kepuasan kerja secara keseluruhan bagi seorangdadidalah jumlah dari
kepuasan kerja (dari setiap aspek pekerjaan) Hé@ldengan derajat pentingnya
aspek pekerjaan bagi individu. Sehingga dapat gisikan pengertian kepuasan
kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kergipuati perasaan dan tingkah
laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian sakth pekerjaan sebagai rasa
menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilaiipg pekerjaan.

a. Teori Kepuasan Kerja
Menurut Veithzal Rivai (2009:856), teori kepuasanj& antara lain:
1) Teori ketidaksetaraam(screpancy Theory)

Teori ini mengukur kepuasan kerja seseorang demgenghitung
selisih antara sesuatu yang seharusnya dengantaanygang dirasakan.
Sehingga apabila kepuasannya diperoleh melebitg giterimanya maka
orang akan lebih puas lagi, sehingga terddisatepancy tetapi merupakan
discrepancy yang positif. Kepuasan seseorang tergantung padidansntara
sesuatu yang dianggap akan didapatkan dengan agalizapai.

2) Teori Keadilan Equety Theory)

Teori ini mengemukakan bahwa orang akan merasd pdak puas,
tergantung pada ada/tidak adanya keadikquify) dalam suatu system,
khususnya system kerja. Menurut teori ini kompomgama dalam teori

keadilan adalah input, hasil, keadilan, dan kead#ékn. Input adalah faktor
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bernilai bagi pegawai yang dianggap mendukung [ekeya seperti,

pendidikan, pengalaman, kecakapan, jumlah tugas @enalatan/

perlengkapan yang dipergunakan untuk melaksanakakerjpanya.

Hasilnya adalah sesuatu yang dianggap bernilaisgdehang karyawan yang
diperolehnya dari pekerjaanya, seperti : upah aaiji, keuntungan

sampingan, symbol, status penghargaan, dan kesemyatiuk berhasil atau
aktualisasi diri.

3) Teori dua FaktorTwo Factor Theory)

Menurut teori ini kepuasan kerja dan ketidakpuadema itu
merupakan hal yang berbeda. Kepuasan dan ketidséputu bukan satu
variabel yangcontinue. Teori ini menunjukan karakteristik pekerjaan
menjadi 2 kelompok yaitusatisfieas atau motivator dandissatisfieas.
Satisfieas adalah faktor-faktor atau situasi yang dibutuhkelpagjai sumber
yang dibutuhkan. Kepuasan kerja yang terdiri darPekerjaan yang
menarik, penuh tantangan, ada kesempatan untukestapi, kesempatan
untuk memeperoleh penghargaan dan promosi. Terpgraufaktor tersebut
akan menimbulkan kepuasan, namun tidak terpenuhialior ini tidak
selalu mengakibatkan ketidakpuasan. Faktor inirtligan untuk memenuhi
dorongan biologis serta kebutuhan dasar karyawdika. tidak terpenuhi
faktor ini, karyawan tidak akan puas. Jika besarfaldor ini memadai
untuk memenuhi kebutuhan tersebut, karyawan tid&knakecewa

meskipun belum terpuaskan.
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b. Indikator Kepuasan Kerja

Malayu S.P Hasibuan ( 2008:202 ), menyatakan bahwa

“Kepuasan kerja adalah Sikap emosional yang memggaa dan mencintai

pekerjaanya. Sikap ini di cerminkan oleh moral&ekedisiplinan, dan prestasi

kerja”.

Berdasarkan definisi diatas, indikator kepuasajalkedalah :

1)

2)

3)

Menyenangi Pekerjaannya

Setiap tanggung jawab yang diberikan dari instpasilsahaan
sudah pasiti akan mendorong semangat dalam meai@asya dalam
waktu yang ditentukan dan tak akan pernah ada &alaadikitpun.
Mencintai Pekerjaannya

Dalam pekerjaan memerlukan suatu keterampilanntertsesuai
dengan bidangnya masing-masing. Sukar tidaknya pekerjaan serta
perasaan seseorang bahwa keahliannya dibutuhkam daklakukan
pekerjaan tersebut, akan meningkatkan atau mengjutepuasan.
Moral Kerja

Nilai-nilai pekerjaan merupakan tujuan-tujuan yamgin dicapai
dalam melakukan tugas pekerjaan. Yang ingin dicagah nilai-nilai
pekerjaan yang dianggap penting oleh individu. Bikan selanjutnya
bahwa nilai-nilai pekerjaan harus sesuai atau matabpemenuhan

kebutuhan-kebutuhan dasar.
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4) Kedisiplinan

Dalam kehidupan perusahaan kondisi tetap dan terstupakan
sebagian aspek penting yang berperan pada kelancaganisasia
untuk mencapai tujuannya. Untuk menetralisir kontigib dan teratur
maka diperlukan pengaturan akan mekanisme kegatatianya dalam
bentuk peraturan kerja organisasi yang ditujukaalapsemua unsur
dalam organisasi.

5) Prestasi Kerja.

Prestasi merupakan hasil daripada kerja keras atetegmikian
dalam organisasi dibutuhkan inovasi-inovasi bangyakan menjadi
nilai jual dan perbedaan dengan organisasi laihirtitidak terlepas
dari loyalitas dan produktivitas karyawan.

Penelitian dari Spector (Yuwono, 2005:69) mendsiikan kepuasan
sebagai cluster perasaan evaliatif tentang pekerjaan dan ia dapat
mengidentifikasikan indikator kepuasan kerja dambilan aspek yaitu :

1) Upah : jumlah dan rasa keadilannya

2) Promosi : peluang dan rasa keadilan untuk mendapatiomosi

3) Supervisi : keadilan dan kompetensi penugasan mealajoleh
penyelia

4) Benefit: asuransi, liburan dan bentuk fasilitasgy&in

5) Contingent rewards : rasa hormat, diakui dan diberikan apresiasi

6) Operating procedures : kebijakan, prosedur dan aturan

7) Coworkers : rekan kerja yang menyenangkan dan kompeten
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8) Nature of work : tugas itu sendiri dapat dinikmati atau tidak
9) Communication : berbagai informasi didalam organisasi (vebal pogu
nonverbal).
Menurut Veithzal Rivai (2009:86) menyatakan fakfaktor yang
biasanya digunakan untuk mengukur kepuasan kevjarsg karyawan adalah:

1) Isi pekerjaan, penampilan tugas pekerjaan yangabkian sebagai
kontrol terhadap pekerjaan.

2) Supervisi.

3) Organisasi dan manajemen.

4) Kesempatan untuk maju.

5) Gaji dan keuntungan dalam bidang finansial lainsggperti adanya
insentif

6) Rekan kerja.

7) Kondisi pekerjaan.

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Menurut Edy Sutrisno (2010:80), faktor yang memejpenhi
kepuasankerja adalah:

1) Faktor Psikologis, merupakan faktor yang berhubongdengan
kejiwaankaryawan, yang meliputi minat, ketenteramalamkerja, sikap
terhadapkerja, bakat dan keterampilan

2) Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungamgale interaksi

sosial antara karyawan maupun karyawan dengamatasa
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3) Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan gden kondisi
fisikkaryawan, meliputi jenis pekerjaan, pengaturaaktu dan waktu
istirahat,perlengkapan kerja, keadaan ruangan, ,sytenerangan,
pertukaran udara,kondisi kesehatan karyawan, uanusdbagainya.

4) Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubundangan jaminan
sertakesejahteraan karyawan, yang meliputi sistam lksarnya gaiji,
jaminansosial, macam-macam tunjangan, fasilitas g yatiberikan,
promosi dansebagainya.

A. A Anwar Prabu Mangkunegara (2009:120) mengatdkaimva ada
dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu:

1) Faktor Pegawai
Yaitu, kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umuis jealamin,
kondisi fisik, pendididkan, pengalaman kerja, kieadian, emosi,
cara berpikir, persepsi dan sikap kerja.

2) Faktor Pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktganisasi, pangkat
(golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminaangial,
kesempatan promosi jabatan, interaksi sosial daarigan kerja.

d. Korelas Kepuasan Kerja
Hubungan antara kepuasan kerja dengan variabeldapat bersifat
positif atau negatif. Kekuatan hubungan mempunyaitang dari lemah
dampai kuat. Menurut Kreitner dan Kinicki (2004:226ubungan yang kuat
menunjukkan bahwa atasan dapat mempengaruhi desigaifikan variabel

lainnya dengan meningkatkan kepuasan kerja. Bebhekapelasi kepuasan

kerja sebagai berikut :



20

1) Motivasi
Antara motivasi dan kepuasan kerja terdapat huburygag positif
dan signifikan. Karena kepuasan dengan pengawagenssi juga
mempunyai korelasi signifikan dengan motivasi, at@®anajer disarankan
mempertimbangkan bagaimana perilaku mereka mempgérigkepuasan
pekerja sehingga mereka secara potensial dapatngkatikan motivasi
pekerja melalui berbagai usaha untuk meningkatlegu&san kerja.
2) Pelibatan Kerja
Hal ini menunjukkan kenyataan dimana individu sacg@ribadi
dilibatkan dengan peran kerjanya. Karena pelibdtarja mempunyai
hubungan dengan kepuasan kerja, dan peran atasajémperlu didorong
memperkuat lingkungan kerja yang memuaskan untukiingkatkan
keterlibatan kerja pekerja.
3) Organizational Citizenship Behavior
Merupakan perilaku pekerja di luar dari apa yangjad tugasnya.
4) Organizational Commitment
Mencerminkan tingkatan dimana individu mengidekdi§i dengan
organisasi dan mempunyai komitmen terhadap tujuanigtara komitmen
organisasi dengan kepuasan terdapat hubungan ylamfkan dan kuat,
karena meningkatnya kepuasan kerja akan menimbtilkgkat komitmen
yang lebih tinggi. Selanjutnya komitmen yang lebimggi dapat

meningkatkan produktivitas kerja.
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5) Ketidakhadiran Absenteisme)

Antara ketidakhadiran dan kepuasan terdapat korekgatif yang
kuat. Dengan kata lain apabila kepuasan menindlaigdakhadiran akan
turun.

6) PerputaranTurnover)

Hubungan antara perputaran dengan kepuasan adgjatifnDimana
perputaran dapat mengganggu kontinuitas organdasimahal sehingga
diharapkan atasan/manajer dapat meningkatkan kapuksrja dengan
mengurangi perputaran.

8) Perasaan Stres

Antara perasaan stres dengan kepuasan kerja m&kanjahubungan
negatif dimana dengan meningkatnya kepuasan késw@ anengurangi
dampak negatif stres.

9) Prestasi Kerja/Kinerja

Terdapat hubungan positif rendah antara kepuasampstasi kerja.
Dikatakan kepuasan kerja menyebabkan peningkataerj&i sehingga
pekerja yang puas akan lebih produktif. Di sishl&rjadi kepuasan kerja
disebabkan oleh adanya kinerja atau prestasi kefjiingga pekerja yang

lebih produktif akan mendapatkankepuasan.

2.1.4 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan orgamisiigunakan terutama
untuk memotivasi pegawai agar dapat mendisiplinlisndalam melaksanakan

pekerjaan baik secara perorangan maupun kelomp@aniping itu disiplin
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bermanfaat mendidik karyawan untuk mematuhi dan yewsngi peraturan,
prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapaghasilkan kinerja
yangbaik. Hal tersebut seperti yang dikemukakarh oModurrahmat Fathoni
(2007:126) yang menjelaskan bahwa yang dimaksudyaterdisiplin adalah
“Disiplin dapat diartikan bilamana pegawai selahtasthg dan pulang pada tepat
waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengdq bematuhi semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yaladyise

Dalam kehidupan perusahaan kondisi tetap dan temsttupakan sebagian
aspek penting yang berperan pada kelancaran oagamisintuk mencapai
tujuannya. Untuk menetralisir kondisi tertib danratar maka diperlukan
pengaturan akan mekanisme kerja, diantaranya dakamuk peraturan kerja
organisasi yang ditujukankepada semua unsur dalaganisasi. Tujuan dari
peraturan ini adalah untukmenciptakan suasanab tedtin teratur dalam
pencapaian hasil kerja yang maksimal, dalam articgeaian target yang
berkaiatan dengan kualitas, kuantitas dan waktar Algpat berjalan dengan baik
maka diperlukan ketaatan dari setiap karyawan depgaan yang positif dalam
melaksanakan peraturan yang telah ditentukan pesesa

Disiplin berasal dari bahasa latin, yadiciplina yang berarti latihan atau
pendidikan, kesopanan dan kerohanian serta penggabaabiat. Disiplin adalah
suatu proses yang dapat menumbuhkan perasaan asgpeountuk
mempertahankan dan meningkatkan tujuan organisasira obyektif, melalui

kepatuhan menjalankan organisasi.
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Menurut T.Hani Handoko (2012:208) dalam bukunya Be&mDaya
Manusia mendefinisikan Disiplin adalah “Kegiatan naj@men untuk
menjalankan standar-standar organisasional’. Sé&dangnenurut Melayu S.P
Hasibuan dalam bukunya Sumber Daya Manusia edisi@2010:193) Disiplin
adalah “Kesadaran dan kesediaan seseorang mesgaata peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku”.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat pdikian bahwa
disiplinkerja terbentuk dari adanya kesadaran desed#tiaan seseorang menaati
semua aturan dan norma yang telah ditetapkan.nHberarti bahwa kedisiplinan
terbentuk buka dari suatu keterpaksaan tetapi hdanskesadaran seseorang,
terlaksananya disiplin tidak hanya karena adanykutnan bagi sipelanggar,
namun terbentuk dari adanya rasa tanggung jawaly w#miliki oleh orang
tersebut. Dengan terbentuknya rasa disiplin dalaimsdtiap orang, maka hal
tersebut dapat meningkatkan semangat kerja darartuprganisasi maupun
individu dapat terlaksana dengan baik.

a. Unsur-unsur Kedisiplinan
Hasibuan (2010:194) mengemukakan bahwa kedisipliiarikan jika
pegawai selalu datang dan pulang tepat waktunyapgemmkan semua
pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturaanisegi dan norma-
norma yang berlaku. Penjelasan dari ketiga poisetart, akan diuraikan

dibawah ini yakni :
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2)
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Selalu datang dan pulang tepat pada waktunya

Ketepatan pegawai datang dan pulang sesuai dertgaan adapat
dijadikan ukuran disiplin kerja. Dengan selalu datadan pulang tepat
dengan waktunya, atau sudah sesuai dengan atungnteiah ditetapkan
maka dapat mengindikasikan baik tidaknya tingkadlidiplinan dalam
organisasi tersebut.
Mengerjakan semua pekerjaan dengan baik

Mengerjakan semua pekerjaan dengan baik menjadih sahtu
indikator kedisiplinan, dengan hasil pekerjaan yamgik dapat
menunjukkan kedisiplinan pegawai suatu organisatand mengerjakan
tugas yang diberikan, serta dapat meningkatkartgzidserja pegawai.
Mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-nygamgberlaku

Mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-ngamg@ berlaku
merupakan salah satu sikap disiplin pegawai sehirgggabila pegawai
tersebut tidak mematuhi aturan dan melanggar nownaa yang berlaku

maka itu menunjukkan adanya sikap disiplin.

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Say2i200 ( 289) bahwa

pelaksanaan disiplin kerja dilihat dari kepatuhaegawai yakni seperti

mentaati jam kerja masuk dan jam kerja pulang, m@maeragam lengkap,

ikut serta dalam pelaksanaan upacara dan bersigppnssantun dalam

melaksanakan tugas.
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b. Bentuk-bentuk Disiplin Kerja
Ada dua bentuk disiplin kerja menurut Anwar P. Mangegara
2008:129-130), yaitu disiplin preventif dan disipkorektif :
1) Disiplin Preventif
Suatu upaya untuk mengerakan pegawai mengikuti damatuhi
pedoman Kkerja, aturan-aturan yang telah ditetagd@misahaan. Tujuan
dasarnya adalah untuk menggerakkan pegawai bdmdidig, dengan cara
preventif, pegawai dapat memelihara dirinya terpageraturan-pertaturan
perusahaan. Disiplin preventif merupakan suatemsisyang berhubungan
dengan kebutuhan kerja untuk bagian sistem yangdatian organisasi.
Jika sistem organisasi baik, maka diharapkan addaih Inudah menegakan
disiplin kerja.
2) Disiplin Korektif
Suatu upaya menggerakan karyawan dalam menyatukatu s
peratutaran dan mengarahkan untuk tetap memattatupen sesuai dengan
pedoman yang berlaku diperusahaan. Pada disiplektif) karyawan yang
melanggar disiplin perlu diberikan sanksi sesuaigd@ peraturan yang
berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk mevage pegawai yang
melanggar, memelihara peraturan yang berlaku, dambarikan pelajaran
pada pelanggar.
Simamora ( 2006 : 610-611 ) mengemukakan ada tegauk disiplin

yakni :
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1) Disiplin Manajerial (nanagerial discipline)

Disiplin manajerial ini dimana segala sesuatu tetgag pada

pemimpin, dari permulaan hingga akhir.
2) Disiplin Tim (team discipline)

Disiplin tim ini dimana kesmpurnaan Kkinerja bernauadari
ketergantungan satu sama lain, dan ketergantungdmeikecambah dari
suatu komitmen setiap anggota terhadap selurumisas.

3) Disiplin Diri (self discipline)
Disiplin diri ini dimana pelaksana tunggal sepenihtergantung pada
pelatihan, ketangkasan dan pengendalian diri.
. Tujuan Disiplin Kerja
Dalam organisasi memiliki disiplin kerja yang betbébeda sesuai

dengan kebutuhan pada organisasi itu sendiri. Agaran tersebut dapat
tercapai maka perusahaan perlu mengadakan pendisiplyang sering
diartikan macam-macam. Ada yang mengaggap bahvglinliadalah suatu
kondisi dimana pegawai berprilaku sesuai dengaatpem perusahaan, ada
juga yang menganggap bahwa disiplin suatu hukuraarpdrusahaan.
Menurut Wirawan (2009:138-139), Secara khusus p@loian kerja
bertujuanuntuk :

1) Mendorong karyawan untuk mentaati kebijakan

2) Meningkatkan produktivitas kerja

3) Memanfaatkan penggunaan sarana dan prasarana gptaral
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4) Mendorong pelaksanaan pekerjaan sesuai denganapatetyang

berlaku.

Disiplin kerja yang baik dapat ditegaskan apal@imangat dari pegawai

itusendiri, kerja yang baik dapata tercermin dengelihat absensi pegawai,

ketetapanwaktu kerja dan terpenuhi kebutuhan mereka

. Manfaat Disiplin Kerja

Disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap horipahg ada pada

diripegawai terhadap peraturan dan ketetapan isistdfenurut Siagan yang

dikutip Edy Sutrisno (2008:45), manfaat disiplinjkeyaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja paegawai.

Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pemmapaujuan
perusahaan.

Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatifappegawai dalam
melakukan pekerjaan.

Besarnya rasa tanggung jawab para pegawai untuiikealakan tugas
sebaik-baiknya.

Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritasngyatinggi

dikalanganpegawai.

. Indikator Kedisiplinan

Menurut Alfred R. Lateiner dalam Imam Soejono (1983), umumnya

disiplin kerja dapat diukur dari 3 indikator yaitu
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1) Disiplin Waktu
Disiplin waktu disini diartikan sebagai sikap at@ngkah laku yang
menunjukkan ketaatan terhadap jam kerja yang ntelipkehadiran dan
kepatuhan pegawai pada jam kerja, pegawai melaksanagas dengan
tepat waktu dan benar.
2) Disiplin Peraturan dan Berpakain
Peraturan maupun tata tertib yang tertulis darktigatulis dibuat
agar tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengsk. BWntuk itu
dibutuhkan sikap setia dari pegawai terhadap koertnyang telah
ditetapkan tersebut. Kesetiaan disini berarti taan patuh dalam
melaksanakan perintah dari atasan dan peraturtm,teeib yang telah
ditetapkan, serta ketaatan pegawai dalam menggonetengkapan
pakaian seragam yang telah ditentukan organisasil@mbaga.
3) Disiplin Tanggung Jawab Kerja
Salah satu wujud tanggung jawab pegawai adalahgp@agn dan
pemeliharaan peralatan yang sebaik-baiknya sehimggeat menunjang
kegiatan kantor berjalan dengan lancar. Serta adkaganggupan dalam
menghadapi pekerjaan yang menjadi tanggung jawadelyagai seorang
pegawai.
f. Faktor-faktor Masalah Disiplin Kerja
Kedisiplinan kerja sangat diperlukan dalam suatwgshaan, karena
dalamsuasana disiplin perusahaan akan dapat meédesaprogram-program

kerja untukuntuk mencapai tujuan yang telah diteaap
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Berikut adalah faktor-faktor masalah disiplin kem@nurut Malayu S.P
Hasibuan (2014:edisi revisi), yaitu :
1) Tujuan dan Kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat digltian
pegawai.Tujuan yang akan dicapai harus jelas gketa secara ideal serta
cukupmenantang bagi kemampuan pegawai.
Misalnya : Pada saat rekrutmen pegawai, perusatelah menetapkan
tujuan dalam usaha mencari pegawai baru dan daatras langsung
melihat kapabilitas pelamar yang sesuai dengantkbbo dan jabatan yang
tersedia.
2) Teladan Pimpinan
Teladan sangat berperan dalam menentukan kedeiplpegawai
karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan gata bawahannya.
Pimpinan harus memberi contoh yang baik, jujur/, agBrta seuai kata
denganperbuatan.
3) Balas Jasa
Balas jasa ikut mempengaruhi kedisiplinan pegawaielka akan
memberikan kepuasan dan kecintaan pegawai terhpeapsahaan atau
pekerjaan.
Misalnya : Memberikan balas jasa yang sesuai keppedla pegawainya

seperti pemberian bonus, fasilitas serta kenailagin g
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4) Keadilan
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinang@®&ai dan
kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa (pengaltanhukuman akan
merangsang terciptanya kedisiplinan yang baik.
Misalnya : Para atasan atau manajer selalu bersakilpkepada semua
bawahannya tanpa memilih-milih. Selain itu juga usehaan akan
memberikan hukuman bagi pegawai yang melanggartysara dan
memberikan penghargaan yang sama pula bagi pegama memiliki
prestasi kerja yang baik tanpa membedakan pangkaen jabatan.
5) Waskat
Waskat (pengawasan melekat adalah) tindakan nyata paling
efektif untuk mencegah atau mengetahui kesalahaembatulkan
kesalahan, memelihara kedisiplinan, meningkatkarestpsi kerja,
mengaktifkan peranan atasan dan bawahan, menggi@imssistem kerja
yang paling efektif.
Misalnya : Adanya pengarahan dari atasan kepadaahzaw apabila
mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas seldaya penilaian atas
adanya kesalahan dalam bekerja.
6) Sanksi Hukuman
Melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikaplinigpegawai
akan berkurang.

Misalnya : Adanya hukuman berat, hukuman sedanmnghdikuman ringan.
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7) Ketegasan
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akanpeegaruhi
kedisiplinan pegawai perusahaan. Dengan demikiempipan akan dapat
memelihara pegawai perusahaan.
8) Hubungan Kemanusiaan
Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesaegaavai ikut
menciptakan kedisiplinan yang baik bagi perusahaan.
Misalnya : Pada istirahat siang, para pegawai b&dsan maupun bawah
ansering mengadakan makan bersama dan shalat baljamselain itu
dengan bermain tenis meja bersama pada saat bari Kerja sehingga
diharapkan munculnya hubungan yang baik diantazanse pegawai.

Setiap karyawan yang melakukan jenis-jenis disigldalah pegawai
yang menghargai pekerjaannya dan pegawai Yyang niegieam
perusahaannya. Makadari pada itu pegawai yang soudhkukan disiplin
kerja, pegawai itu harus lebihbaik lagi dalam mergbankan sikap disiplin.
Bagi perusahaan harus memiliki timbal balik agaa &dseimbangan antara

perusahaan dengan para karyawannya.

2.1.5 Produktivitas Karyawan

Setiap perusahaan selalu berusaha agar karyawanbérgrestasi dalam
bentuk memberikan produktivitas kerja yang maksinfatoduktivitas kerja
karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah pentibggaie alat pengukur

keberhasilan dalam menjalankan usaha. Karena seriagigi produktivitas kerja
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karyawan dalam perusahaan, berarti laba perusatiaanproduktivitas akan
meningkat.

International Labour Organization (ILO) yang diutoleh Malayu S.P
Hasibuan (2010: 127) mengungkapkan bahwa secaradetierhana maksud dari
produktivitas adalah perbandingan secara ilmu bitamtara jumlah yang
dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang dipergamakelama produksi
berlangsung. Sumber tersebut dapat berupa:

a. Tanah
b. Bahan baku dan bahan pembantu

c. Pabrik, mesin-mesin dan alat-alat

o

. Tenaga kerja
Konsep produktivitas pada dasarnya dapat dilihat diza dimensi, yaitu
dimensi individu dan dimensi organisasi. Pengkajizasalah produktivitas dari
dimensi individu tidak lain melihat produktivitasrtitama dalam hubungannya
dengan karakteristikkarakteristik kepribadian imndiiv Dalam konteks ini esensi
pengertian produktivitas adalah sikap mental yaeigls mempunyai pandangan
bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin, dan hari esok
harus lebih baik dari hari ini (Kusnendi, 2003:8.4)

Menurut L. Greenberg dalam Sinungan (2009:66), reimdikan
produktivitas sebagai perbandingan antara totalgesgeluaran pada waktu
tertentu dibagi totalitas masukan selama periodsebeit. Produktivitas juga

diartikan sebagai perbandingan ukuran harga bagukam dan hasil, perbedaan
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antara kumpulan jumlah pengeluaran dan masukan giaggtakan dalam satu —
satuan (unit) umum.

Sementara itu ditinjau dari dimensi keorganisaskomsep produktivitas
secara keseluruhan merupakan dimensi lain dari ppdga mencapai kualitas
dan kuantitas suatu proses kegiatan berkenaa déadpasan ilmu ekonomi. Oleh
karena itu, selalu berorientasi kepada bagaimamgikirrdan bertindak untuk
mendayagunakan sumber masukan agar mendapat kelyarsy optimum.
Dengan demikian konsep produktivitas dalam pandamgaselalu ditempatkan
pada kerangka hubungan teknis antara masulkgot) dan keluaran dutput)
(Kusnendi, 2003: 8.4).

Dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kediampbahwa produktivitas
kerja adalah kemampuan menghasilkan barang danigasberbagai sumberdaya
atau faktor produksi yang digunakan untuk menirigkatkualitas dan kuantitas

pekerjaan yang dihasilkan dalam suatu perusahaan.

2.1.6 Faktor-faktor yang M empengar uhi Produktivitas Kerja

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja ka@awdi suatu
perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yaeghpengaruhi produktivitas
kerja karyawan tersebut. Banyak faktor yang dapatnpengaruhi produktivitas
kerja karyawan baik yang berhubungan dengan tekaga itu sendiri maupun
faktor-faktor yang berhubungan dengan lingkungarugshaan dan kebijakan

pemerintah secara keseluruhan.
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Menurut Pandji Anoraga (2005: 56-60). Ada 10 fakigang sangat
diinginkan oleh para karyawan untuk meningkatkamdpktivitas kerja karyawan,
yaitu:

“(1) pekerjaan yang menarik, (2) upah yang baik.kamanan dan
perlindungan dalam pekerjaan, (4) etos kerja dafingkungan atau
sarana kerja yang baik, (6) promosi dan perkembaadga mereka
sejalan dengan perkembangan perusahaan, (7) nierlilsat dalam

kegiatan-kegiatan organisasi, (8) pengertian dampaii atas
persoalan-persoalan pribadi, (9) kesetiaan pimpipada diri

sipekerja, (10) Disiplin kerja yang keras”.

Sedangkan menurut Muchdarsyah (dalam Yuli Tri Cabydan Lestiyana
Indira M, 2007:227) menyebutkan bahwa yang dapahpesgaruhi produktivitas
kerja adalah sebagai berikut:

a. Tenaga kerja
Kenaikan sumbangan tenaga kerja pada produktiaitizah
karena adanya tenaga kerja yang lebih sehat, tetufdik dan lebih
giat. Produktivitas dapat meningkat karena harjakgang lebih
pendek. Imbalan dari pengawas dapat mendorong Wwarydebih
giat dalam mencapai prestasi. Dengan demikian [sdasva tenaga
kerja berperan penting dalam produktivitas.
b. Seni serta ilmu manajemen
Manajemen adalah faktor produksi dan sumberdayaahnp
sedangkan seni adalah pengetahuan manajemen yangeniean
kemungkinan peningkatan produktivitas. Manajememmasuk
perbaikan melalui penerapan teknologi dan pemaariaat
pengetahuan yang memerlukan pendidikan dan pemeliti
c. Modal
Modal merupakan landasan gerak suatu usaha peamsaha
karena dengan modal perusahaan dapat menyediakaatae bagi
manusia yaitu untuk membantu melakukan pekerjaatanda
meningkatkan produktivitas kerja. Fasilitas yangnmadai akan
membuat semangat kerja bertambah secara tidak ulaggs
produktivitas kerja dapat meningkat.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkardiko utama karyawan
yang semakin penting dan menentukan tingkat prodtdg karyawan yaitu

pendidikan dan pelatihan, motivasi, disiplin, katapilan, tingkat penghasilan,
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lingkungan dan iklim kerja, penguasaan peralat@mdan harapan agar karyawan
semakin gairah dan mempunyai semangat dalam be®anaakhirnya dapat

mempertinggi mutu pekerjaan, meningkatkan prodd&si produktivitas kerja.

2.1.7 Indikator ProduktivitasKerja
Seperti dijelaskan Simamora (2009:612) faktor-faki@ng digunakan
dalam pengukuran produktivitas kerja meliputi kitastkerja, kualitas kerja dan
ketepatan waktu. Dalam penelitian ini peneliti méng produktivitas kerja
dengan menggunakan indikator-indikator dibawah ini:
a. Kuantitas kerja
Merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawalandajumlah
tertentu dengan perbandingan standar ada ataapk#et oleh perusahan.
b. Kualitas kerja
Merupakan suatu standar hasil yang berkaitan deng#&o dari suatu
produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal nmérupakan suatu
kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerja@masteknis dengan
perbandingan standar yang ditetapkan oleh perusahaa
c. Ketepatan waktu
Waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaada awal waktu
yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dmmghasil output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas. |IKetepatan waktu
diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu akswang disediakan diawal

waktu sampai menjadi output.
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2.2 Kerangka Pikir

Sebagaimana halnya seorang dokter mencoba menglktaitisi kesehatan
seseorang, begitu pula seorang manajer keuanganpétak-pihak lain yang
berkepentingan dalam kaitannya dengan kondisi ilagakaryawan atau pegawa
suatu instansi. Dari arah pemikiran itulah yang deeong dilakukannya
penelitian ini tujuannya untuk mengetahui bagaimkepuasan dan kedisiplian

terhadap loyalitas karyawan seperti pada gambéabéni :
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GAMBAR 2.1
KERANGKA PIKIR

PT SEMEN BOSOWA
MAROS

A

\ 4
Produktivitas Karyawan

\ 4
Kepuasan dan Kedisiplina

=

\4

Metode Analisis

- '

Analisis Deskripsi Analiss Kuantitatif:
Regresi Linear Bergandg

| i
v

Kesimpulai

!

REKOMENDASI

2.3 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan masalah pokok yakgmdkakan
sebelumnya bahwa “kepuasan kerja dan disiplinakdgrpengaruh secara

signifikan terhadap produktivitas karyawan padaSe@men Bosowa Maros”.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di PT Semen Bosowaod/laDesa
Baruga, Kecamatan Batimurung, Kab. Maros, Provaesi Selatan. dan
Waktu penelitian ini dilakukan kurang lebih duadwl Dari bulan Mei s/d

Juli 2016.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan daaursler
beberapa laporan kepuasan kerja, kedisiplinanaaatitas karyawan diambil
melalui beberapa data, antara lain :
a. Penelitian Kepustakaan [ibrary Research)

Penelitian kepustakaan ini dilakukan melalui penguian dan
penelaan literatur-literatur yang relevan dengampsalahan yang dikaji
untuk mendapatkan kejelasan dalam upaya penyuslammiasan teori
yang sangat berguna dalam pembahasan selanjutitgaatlr-literatur
tersebut dapat berupa buku, laporan, artikel Katan majalah dan lain-
lain yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian in

b. Penelitian lapangan Field Research)

Pengumpulan data melalui penelitian lapangan dkakudengan

cara mengadakan pengamatan ke lokasi penelitikmiki'gang digunakan

dengan cara ini adalah:
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1) Observasi

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan nu=i@en

pengamatan langsung untuk melihat interaksi anpamapinan dan

karyawan.

2) Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data untuk memperolehrimési dengan

tanya jawab secara langsung kepada pihak-pihakitedidalam PT

Semen Bosowa Maros.

3) Dokumentasi

Yaitu kegiatan yang dilakukan dengan pencatatamatip dokumen
yang dibutuhkan atau bukti tertulis yang resmi dapat dipertanggung

jawabkan yang ada hubunganya dengan penelitian gana

mengumpulkan data karyawan.

3.3 Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Adapaun jenis Data yang di gunakan dalam penelitdradalah
sebagai berikut:

1) Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalaemtok angka-angka.
Jenis data ini diperoleh dari data jumlah karyawgrah karyawan, data
jumlah karyawan yang keluar atau yang masuk damigaéaan dan
data lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

2) Data kualitatif, yaitu data yang tidak dapat dihguatau bukan berupa

angka-angka yang diperoleh dari hasil wawancaray atbservasi
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dengan pimpinan dan karyawan PT Semen Bosowa Maesa
informasi-informasi yang diperoleh dari pihak layang berkaitan

dengan masalah yang akan dibahas.

b. Sumber Data
Adapaun sumber data yang di gunakan dalam pemelitiaadalah
sebagai berikut:
1) Data Primer
Data primer, yaitu data yang diperoleh penulis se¢angsung
dari kantor yang diteliti, baik itu melalui obsesvakuesioner untuk
karyawan pada tiap divisi dalam perusahaan, maumeialui
wawancara secara langsung dengan pimpinan perusdaagaryawan
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
2) Data Sekunder
Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan olehulerdari
dokumen-dokumen yang ada di PT Semen Bosowa Mdewsebut,
dari hasil penelitian kepustakaan, dan dari instainsnya yang terkait.
Data ini misalnya mengenai sejarah berdirinya pdraan, struktur

organisasi, uraian tugas dan tanggung jawab, datelea personalia.

3.4 Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono (2010:117) Populasi adalah wilagaheralisasi

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai tamtian karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini pada bidar@E TEKNICAL &
PRODUCTION dengan jumlah karyawan sebanyak 218 orang di PTeBem
Bosowa Maros.

. Sampel

Menurut Sugiyono (2010:118) sampel adalah bagianuwalah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Besar sampel dalam penelitian ini adalah karyawagiam CE
TEKNICL & PRODUCTION Yyaitu sebanyak 66 orang. Besar sampel dalam
penelitian di hitung menggunakan rumus slo¥idapun rumus penentuan
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai beriBlbvin (Steph

Ellen,eHow Blog, 2010);

N
N =
1+N(@&
Keterangan :
n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitan karena keaalah
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau

diinginkan, misalnya 5%.
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3.5 Metode Analisis
a. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui kéeastik
responden pada penelitian melalui perhitungan ptase jawaban yang
telah ditabulasi. Selain itu analisis deskriptifggu digunakan untuk
mengidentifikasikan karakteristik responden yangpéegaruh terhadap
variabel pada penelitian, yaitu kepuasan kerja kkgisiplinan terhadap
loyalitas karyawan PT Semen Bosowa Maros.
b. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antaeaiabel
independen dengan variabel dependen apakah masisiggn variabel
independen berhubungan positif atau negative.

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y’ = a+hX1+boX+e

Keterangan :

Y’ = Produktivitas Karyawan

X1 = Kepuasan Kerja
Xz = Kedisiplinan
a = Konstanta
b = Koefisien regresi

Error

(0]
I
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c. Penentuan Range
Survei ini menggunakan skala likert dengan bobwinggyi dari tiap
pernyataan adalah 5 dan bobot terendah adalahnbabgumlah responden

sebanyak 66 orang, maka :

skor tertinggi — skor terendah

range = range skor
Skor tertinggi  : 66 x 5 =330
Skor terendah : 66 x 1 =66
33C-66
Sehingga Range untuk hasil survei yail———— =52,8
5

Range skor :
66 — 117,8 = Sangat Rendah
118,8 — 170,6 = Rendah
171,6 — 223,4 = Cukup
224,4 — 276,2 = Tinggi

277,2 — 330 = Sangat Tinggi

3.6 Definisi Operasional
c. Manajemen sumber daya manusia adalah aktivitas yditakukan
merangsang, mengembangkan, memotivasi dan menzekiiaerja yang
tinggi dalam organisasi.
d. Sumber daya manusia adalah merupakan kekayaan ymatigg
penting,yang dimiliki oleh suatu organisasi sedamgknanajemen yang

efektif adalah kunci bagi keberhasilan organisasiebut.
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e. Kepuasan kerja adalah Evaluasi yang menggambar&aeosang atas
perasaan sikapnya senang atau tidak senang, puasigak puas dalam
bekerja. karena setiap individu akan memiliki tiatgk kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang berldddam diri setiap
individu.

f. Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseoramgfaati semua

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yaladyine



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum PT Semen Bosowa Maros
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Sejalan dengan kebutuhan pembangunan serta perkgambaeknologi,
maka dunia usaha ikut pula berkembang searah dekgfautuhan dimaksud.
Pada awal tahun 1995, PT Semen Bosowa Maros meldstya suatu peluang
usaha dengan memulai pelaksanaan proyek semen ndengaan ikut
berpartisipasi dalam pembangunan industri regidaalnasional.

PT.Semen Bosowa Maros merupakan pengembangan asowa group
yang didirikan oleh H.M.AKSA MAHMUD. Latar belakangemilihan nama
Bosowa yang berasal dari singkatan Bone,SoppendMiga adalah didasarkan
pada latar belakang bugis yang dikenal dengan néredo Boccoe”(Tiga
Serangkai) yaitu kerajaan Bone,Kerajaan Soppeng Kkmjaan Wajo ketiga
keraaan tersebut mempunyai ciri dan karakteristkgy berbeda,yaitu Bone
terkenal dengan Kepemimpinannya,Soppeng terkanalngase hasil
pertaniannya,dan Wajo terkanal dengan jiwa masga@agangnya.

Sebagai bagian dari pengembangan Bosowa Group miélengunlah
sebuah pabrik semen dengan nama PT.Semen Bosowas.M2@mbangunan
pabrik semen bosowa berasal dari pertemuan daaraami.M Aksa Mahmud
dengan seorang Rachid Hamdani,yaitu seorang systeyginer pada sebuah

perusahaan raksasa di swiss bernama Asian BrowerB@BB) yang keinginan
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untuk membentuk sebuah pabrik semen yang modesaltevat, efisien,dan rama
lingkungan di kawasan asia.

Satu-satunya korporasi swasta nasional yang memsodemen di KTI.
Selebihnya, industri semen diramaikan oleh investsing dan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN).— PT Semen Bosowa Maros menargetkan investasi senila
Rp6,5 triliun hingga 2015.investasi itu terkait waaperseroan meningkatkan
produksi semen hingga 10 juta ton per tahun, athesar 20% dari total
kebutuhan semen nasional pada 2015.Investasi terselak lepas dari niat
manajemen perusahaan untuk mendukung upaya peateidadiam percepatan
pembangunan infrastruktur, Bosowa akan mengamigiabadalam mendukung
upaya pemerintah pusat dan pemerintah daerah nTgopembangunan
infrastruktur, utamanya di kawasan Timur Indonegirl).Sementara itu,
investasi yang disiapkan untuk membangun Kiln Plané 2 atau pabrik tahap
dua di Maros mencapai US$310 juta atau sekitartRip.Pabrik itu nanti akan
memproduksi bahan baku semen atau klinker, selbe®guta ton per tahun.Saat
ini total produksi Semen Bosowa mencapai 3,2 jatager tahun. Diperkirakan,
bila Kiln Plant Line 2 ini tuntas pada 2014, makéat produksi Semen Bosowa
akan mencapai 10 juta ton per tahun pada 2015. aumbndanaan proyek
tersebut 70% berasal dari perbankan dan sisanyad@aa internal perusahaan.
Diproyeksikan, pembangunan proyek ini tuntas dathra tahun ke depan dan

diharapkan pada 2014 sudah bisa produksi.
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Saat ini total produksi klinker Bosowa mencapai fa ton per
tahun. Bosowa memiliki dua pabrik semen, masingimgadi Maros melalui PT
Semen Bosowa Maros dan PT Semen Bosowa Indonesiuldu Batam.PT
Semen Bosowa Maros memproduksi semen sebesart@ ®ijuper tahun. Selain
di Maros, Bosowa juga tengah membanguindingplantsemen di Banyuwangi,
Jawa Timur, berkapasitas 1,5 juta ton dengan iasesmencapai Rpl
triliun.Proyek ini diharapkan tuntas dan siap pika&iypada akhir 2013. Pihaknya
juga berencana membangun pabrik di beberapa wilayaldi Indonesia, baik di
KTl maupun kawasan Barat Indonesia.

Pada tahun Dekade 1980an ditandai oleh perkemb&@wgsomwa menjadi
distributor otomotif terkemuka di kawasan IndoneBegian Timur, serta awal
dari perkembangan kelompok usaha Bosowa. TahunatOB0sowa berkembang
ke arah manufaktur dengan pendirian Pabrik Semesow® Maros, termasuk
mengamankan jalur distribusi dengan mendirikan aigaBa perdagangan dan
transportasi melalui PT Bosowa Trading InternatioRd Bosowa Lloyd dan PT
Mallomo Transporindo. Sejak tahun 2000 kelompok hasé@Bosowa terus
mengembangkan sayap bisnisnya, antara lain dengadirian Pabrik Semen
Bosowa Batam memasuki sektor usaha pengembangan pdagelolaan
infrastruktur.Tahun 2006 ditandai oleh pergantiampguk pimpinan Bosowa
Corporation dari generasi pendiri, H. Aksa Mahmke, generasi penerus, H.
Erwin Aksa, sebagai Chief Executive Officer; sefqai pencanangan program

transformasi menuju Bosowa Excellence.
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Pada tahun 2007 Bosowa Corporation mengembangksinbiamiu, yaitu
“Menjadi Berkat bagi Masyarakat Indonesia dengam&egat Kepeloporan
Indonesia Timur.” Pada tahun ini juga, Bosowa Abjrdustries memasuki bisnis
usaha kelapa sawit dengan pengembangan lahan alvégil Selatan.Pada 2008
PT Bosowa Energi memperoleh fasilitas kredit pekhansebesar US$50 juta
untuk pembangunan pembangkit listrik tenaga batubarkapasitas 2 x 125 MW
di Jeneponto, Sulawesi Selatan.

Sebagai bagian dari pengembangan Bosowa Groupalsetsnelitian
geologi dan izin pemerintah seperti izin BKPM taalgh0 Oktober 1994 juga izin
AMDAL tanggal 10 juni 1991 maka diputuskanlah untuemulai pelaksanaan
proyek semen pada tanggal 3 April 1995. Momentum waaya pembangunan
proyek semen ini dilakukan peletakan batu pertaa@apanggal 15 Juli 1995
oleh Bapak H. Z. B. Palaguna (Gubernur KDH Tk.dgnsi Sul-Sel), disaksikan
Menteri Keuangan RI kala itu Bapak Mari’e Muhammad.

PT Semen Bosowa Maros merupakan salah satu padmilers swasta
nasional dengan kapasitas produksi 1.800.000 torigbein atau 5.500 ton per
hari, yang berlokasi di Desa Baruga, Kec. BantimgruKab. Maros, Propinsi
Sulawesi Selatan. Akte pendirian perusahaan dikeidi Makassar dengan No.
29 tanggal 25 Januari 1991 oleh Mestariany Habliie,ARlapun areal konsesinya
meliputi 1.000 Ha untuk bahan baku, 60 Ha untulasolpabrik dan 40 Ha untuk
lokasi perumahan.

Pabrik PT Semen Bosowa Maros dibangun dengan Kootraitama

Daewoo Coorporation dari Korea Selatan, di manatrik&n kerjasamanya
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ditandatangani pada tanggal 5 Juli 1996 dengankgangaktu penyelesaian
proyek selama 24 bulan. Adapun konsultan adalahGP.ESA Prospekitif
Engineering Gestigndari Switzerland, sedang pemasok mesin utamaFdder
Coorporation USA, dan peralatan listrik disuplaietol A.B.B. Power dari
Switzerland.

Pendanaan pembangunan proyek oleh bank sindikagi gi@impin oleh
PT BDN dengan bank anggota PT BNI, PT Bank EximBAN, PT Bank Duta,
PT Bank Nusa International, dan PT Bank Umum Tulleskipun dalam
perkembangannya beberapa bank sindikasi dilikui@sijadi Bank Mandiri. PT
Semen Bosowa Maros memulai produksi perdananya ipalda Juli 1998, jenis
produksi yang dihasilkan adalah Semen Portland -Tygakni jenis semen yang
dibuat dengan cara menggiling klinker bersama gypsian bahan tambahan
lainnya. Pada tanggal 23 Agustus 1998, PT Semerov&osMaros mulai
memproduksi semen, namun masih membeli klinker 8afinen Tonasa dan
Semen Cibinong. Semen Bosowa di pasarkan dalanulbeatah, klinker, dan
kemasan ukuran 40 kg dan 50 kg.

Pada tanggal 8 April 1999 PT Semen Bosowa Maraosh tdderhasil
memproduksi klinker sendiri, selanjutnya pada tahd? April 1999 berhasil
menghasilkan Semen Bosowa dengan menggunakan tkirakg dihasilkan dari
penambangan gugus gamping eksplorasi Bosowa Sdpmeduksi PT Semen
Bosowa Maros sebagian besar di pasarkan dalamirdagesebagian lainnya di

pasarkan untuk ekspor yang pada tanggal 13 Oktb®89® dimulailah ekspor



50

perdana dari akibat pasokan semen dalam negeyi s@aplus ke daerah Afrika

seperti negara-negara Sudan, Somalia, MadagaskaBDubai.

4.1.2Visi dan Misi PT. Semen Bosowa Maros

Adapun visi dan misi PT. Semen Bosowa Maros adsdélgai berikut :
a. Visi
PT Semen Bosowa maros yang tumbuh dan berkembaragadi
reformasi, dengan dinamis menyongsong era glolsalisdan
perdagangan bebas untuk menjadi perusahaan kefdaa du bidang
Industri semen dengan tekad memenuhi kepuasanggelan
b. Misi
Memberikan produk berkualitas, Semen Portland Tiggenis
satu) yang dibuat dengan pabrik teknologi canggihgysesuai dengan
standar mutu internasional serta didukung oleh sundaya manusia
yang handal, ramah lingkungan sehingga memberikanfaat bagi

agama, bangsa dan masyarakat.

4.1.3 Struktur Organisasi

PT Semen Bosowa Maros (SBM) memiliki struktur oligasi yang masing-
masing mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jeveatberikan pelayanan
dalam peningkatan pelayanan dan kepuasan konsui@elain itu dapat
memberikan kemudahan dalam menjalankan usahanyainmbeihkan sektor
ekonomi baik daerah maupun nasional. Struktur asganyang dimaksudkan

sebagai alat ukur bahkan diharapkan struktur osgandapat membawa pesatuan
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dan dinamika suatu perusahaan, atau dapat dikatzMama struktur organisasi
inilah mempersatukan fungsi-fungsi yang ada dalagktingan tersebut.

Struktur organisasi perusahan dibuat dengan makagdr tujuan
perusahaan dapat tercapai dengan adanya penjadstiallgiur organisasi terdapat
pembagian tugas dan tanggung jawab pada setia@vkany yang bekerja di
dalamnya serta wewenang dan tanggung jawab terskbatapkan karyawan
dapat menyadari dan melaksanakannya dengan pesaltargggung jawab.

Struktur organisasi di PT Semen Bosowa Maros (SB#lifetapkan
berdasarkan Surat Keputusan Direksi tentang Strukduganisasi. Untuk
selanjutnya secara keseluruhan struktur organisssebut dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:
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GAMBAR 4.1
STRUKTUR ORGANISASI PT SEMEN BOSOWA MAROS

Sumber : PT Semen Bosowa Maros, 2016
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4.1.4 Uraian Tugas
Berikut ini akan diuraikan mengenai bagian atau sskbi yang
berhubungan dengan struktur organisasi. Adapunabagtau sub seksi yang
dimaksud yaitu :
a. CE. PT. Semen Bosowa Marogfesident Director)

CE. PT. Semen Bosowa MaroBrésident Director) merupakan
pemegang kekuasaan tertinggi dan mempunyaktdga tanggung
jawab dalam menjalankan dan mengelolah perusakegansskeseluruhan.

b. Management Representative

Management Representatimeempunyai tugas membanfuesident
Director dalam hal mengatur perusahaan dan bertanggung jawgsung
kepadaPresident Director

c. Internal Control
Internal Control mempunyai tugas memban®resident Director
dalam hal mengontrol segala sesuatu yang terjguirisahaan.
d. CE Teknical & Production
CE Tekhnical & Production mempunyai tugas dan bertanggung
jawab dalam mengoperasikan pabrik, dan bertanggangb kepada
President DirectorCE. Technical Productiomi membawai langsung :
1. Production Division Head
Production Division Headnempunyai tugas untuk melakukan proses

produksi pada PT. Semen Bosowa Maros
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2. Maintenance Division Head
Maintenance Division Headnempunyai tugas untuk melakukan
pemeliharaan secara berkala terhadgpitmentPT. Semen Bosowa
Maros.
3. QC & QA Division Head
QC & QA Division Head mempunyai tugas dalam melakukan
pengawasan kualitas produk PT. Semen Bosddats baik
produk dalam proses maupun produk jadi.
. CE Marketing
Marketing Director memiliki tugas dan tanggung jawab dalam
megkoordinasi bidang-bidang yang menyangkut dengaasalah
pemasaranCE Marketingni membawabhi :
1. Marketing Division Head
Marketing Division Head mempunyai tugas dalam melakukan
penjualan terhadap hasil produk PT. Semen Bosowasvia
2. Sales Division Hea(ll dan 2)
Sales Division Headql dan 2) bertugas mengontrol proses penjualan
produk PT. Semen Bosowa Maros baik local maupuar dokal.
3. Distribution Division Head
Distribution Division Headmemiliki tugas mendistribusikan produk

PT. Semen Bosowa Maros.
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4. Readymix Concrete Division Head
Readymix Concrete Division Hedxkrtugas mendesain produk akhir

PT. Semen Bosowa Maros berdasarkan dengan hagiljgenBeton.

. CE Finance dan Admin

CE Financememiliki tugas dan tanggung jawab dalam mengelolah
keuangan dan pembuatan anggaran perusahaan sesgandsistem dan
prosedur yang telahditetapkan perusahaan, @anAdminbertugas dan
bertanggung jawab mengkoordinir bidang-bidang yamgnyangkut
masalah administrasi perusahaan dan masalah SDMrataalah tentang
kepegawaian terutama mengenai pengembangan kikemnyawan pada
umumnyaCE. Finance & Admimembawabhi :

1. Finance Division Head
Finance Division Headertugas melakukan pengontrolan keuangan PT.
Semen Bosowa Maros mengenai laporan keuangan.

2. Acct & Tax Division Head
Acct & Tax Division Headbertugas melakukan pencatatan atau
pembukuan terhadap semua aset yang dimiliki PT.e8eBosowa
Maros.

3. HR & GA Division Head
HR & GA Division Head bertugas melakukan perekrutan,
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) baik karyamsupun

masyarakat luar.
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4. Bizpro & IT Division Head
Bizpro & IT Division Headbertugas membuat suatu sistem yang ada
dalam perusahaan secara failed dengan mengguniatemsoftware
g. PMO Division Head
PMO Division Head bertugas melakukan pengontrolan dan
pengawasan terhadap pengembangan perusahaan dekaila dan
bertanggung jawab kepada CE. PT. Semen Bosowa Maros
h. Procurement Division Head
Procurement Division Head mempunyai tugas dalam
melakukanpembelian dan pengontrolan terhadap rabhtiam sperpak raw

material.

4.1.5 Kegiatan Perusahaan
Proses pembuatan semen PT. Semen Bosowa Maros umakgg proses
kering yakni umpanRaw Mill hanya mengandung kadar air sebesar * 1%.
Selanjutnya urutan-urutan pembuatan semen tersidpat dijelaskan sebagai
berikut :
a. Penyiapan Bahan Baku
Bahan kapur didapatkan dari perbukitan kapur dit@elokasi pabrik, di
Desa Baruga. Sebelum melakukan penambangan terghiblu diadakan
survey lokasi yang dilakukan oleh pihak departerpenambangan bekerja
sama dengan petugas pengawasan kualitas dari empartQuality
Assuranceuntuk menentukan lokasi yang akan di tambang. Peaagan

dilakukan dengan sistem tambang terbuksurface mininy dengan
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menggunakan bahan peledak untuk membongkar. Hasilpeledakan ini
kemudian diangkut menggunakadtump truck yang berkapasitas angkut
maksimal 60 ton. Pemuatan batu kapur ke dtesp truckmemakai bantuan
front shovel

Dengan menggunakddyratory crusherlyang berkapasitas 1200 ton/jam.
Bantuan hasil penambangan yang berukuran maksimat3 lkemudian
dihancurkan hingga berukuran maksimal 12.5 cm dgpat di transfer oleh
alat angkut lainnya, yaitbelt conveyar Tidak sampai di sini saja, hasil dari
unit ini masih mengalami pengecilan ukuran denganggunakancone
crusher untuk mendapatkan ukuran maksimal 8.5 cm untuk dayestkan
ukuran sesuai yang diisyaratkan oleh alat penggitiahan baku, kemudian
dicampurkan dengan tanah liat menggunakancrusher type roller crusher
Bahan-bahan ini kemudian diangkut menuju ke gudaegyimpanan
menggunakabelt conveyar

Tanah liat diambil dari Desa Ammesangeng(uBja yangberjarak
sekitar 5 km dari lokasi pabrik. Penambangan dKaku dengan cara
penggalian dengan menggunakaxcavator Pengangkutan ke pabrik
dilakukan juga menggunakadump truck Secara keseluruhan sistem
crushing claymeliputi :
1) Umpan tanah liat dimasukkan kepperyang dilengkapi dengascreen

danapron feeder,
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2) Apron feederini kemudian mengumpankan tanah liat ke dalzmsher
dengan kecepatan tertentu untuk mendapatkan juyaladp sesuai dengan
proporsi tanah liat terhadap batu kapur,

3) Double roller cutting crusher,digunakan untuk mereduksi ukuran
material. Material clay masuk diantaraoller crusheryang bergerigi, di
mana salah satwller fix sedangkamoller yang lain ditekan oleh pegas.
Pegas berfungsi sebagai pengandlier, apabila ada material yang keras
dan besar tergiling masuk keusher makaruller yang berpegas akan
bergerak membuka celah antar kedolder untuk menghindari terjadinya
kerusakan akibat benda asing yang berukuran bestr, dilapisi liner.
Bentuk dariliner roller crusherdapat berbentuk rata rib atau gigi. Tingkat
keausan dari gigirushertergantung dari jenis material yang diumpankan.

Penggilingan Bahan Baku

Dari gudang penyimpanan bahan baku, material ditean
menggunakarbelt conveyordengan bantuarmridge reclaimedke dalam
tempat penyimpanan yang lebih kecil yaltin. Setiap komponen material
tersebut mempunyaibin tersendiri yang berfungsi sebagai tempat
penyimpanan sebelum dilakukan penimbangaBin-bin dinamakan
component bins

Komposisi material yang diumpankan ke daleaw mill diatur sesuai
dengan komposisi yang telah direkomendasikan Qleality Control Dept.

Berdasarkarset pointyang diinginkan untuk raw mix”. Material tersebut

selanjutnya ditransfer atau diumpankan ke dalemii menggukanbelt
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conveyor.Seiring dengan adanya udara panas yang dipakagaebdara
pembawa, kadar air material yang keluar daw mill berkurang dari 5-10%
menjadi max 1% dan suhu material yang keluar barid8® C.

Debu halus hasil penyaringan alat pemisah tadi kisnuterbang
terbawa oleh udara pembawa menuju 4 buah siklog Yyenfungsi untuk
memisahkammaterial soliddengan udara pembawa. kemudmaaterial solid
yang berupa butiran berukuran 90 mikron diterima ddransfer oleh alat
transportasi lainnya pada bagian bawah siklon lzeraip slide untuk
disimpan dalam tempat penyimpanan, yditending silodengan kapasitas
30.000 etrik ton. Blending silo ini selain berfungsi sebagai tempat
penyimpananraw mill, juga berfungsi sebagai tempat di mana terjadinya
pencampuran akhir daraw mix sebelum diumpankan pada unit selanjutnya
yaitu unit pembakaran. Seperti telah dinyatakawialmlomogenitas terhadap
raw mix sangat penting artinya untuk menjaga komposisi datdmia dari
raw mixtetap sama pada saat makLlk.

c. Pembuatan Klinker
Untuk memproduksi Kklinker semen, bahan bakwaw( mill)
harusdipanaskan sampai 1450° C sehingga terjadegrklinkerisasi. Proses
pembakaranraw mill membutuhkan kondisi oksidasi untuk menghasilkan
klinker berwarna abu-abu kehijauan. Jika kondisi tidak memadai akan
dihasilkan klinker berwarna coklat sehingga semeangy dihasilkan

kekuatannya rendah dan waktu settingnya rendabh.
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Selanjutnya akan diuraikan satu persatu peralaéda pnit produksi klinker :
1. Suspension Preheated

Umpan klin sebelum dimasukkan ke dalam klin teHebiahulu
dialirkan dalampreheatedni suspension preheatg@éng digunakan di PT.
Semen Bosowa Maros adalah jenis SP dengan stritg & (Separate
Line Calcinej menggunakan siklon lima tingkat.

Pada awalnya proses pemanasan bahan baku terjadjarde
mengalirkan udara panas hasil pembakaran di klitelmepreheateini.
Namun dalam perkembangan teknologi, proses pemanasdilanjutkan
dengan proses kalsinasi sebagian dari bahan balalain kalsiner yang
ditambahkan sebagai perangkat alat prosgsatiearyang memungkinkan
ditambahkannya bahan bakar dan udara untuk memé&ebhtuhan energi
yang diperlukan untuk proses kalsinasi tersebuinggh pada saat masuk
ke klin derajat kalsinasiaw mix dapat mencapai 90-95%. Peralatan ini
sudah banyak juga ditemukan di pabrik lainnya deriggpasitas produksi
yang cukup besar, sehingga diseBuspension Preheateléngan kalsiner.

Dengan adanya peralatan Kkalsiner ini, maka prosasinisi
yangdahulunya terjadi dalam klin beralih ke dalaaisiker sehingga proses
kalsinasi yang akan terjadi di klin tinggal sedikiengan demikian dimensi
klin yang ada di semen bosowa dirancang dengan ndimgang lebih

pendek.



61

2. Rotary Klin

Tungku putar rotary klin) merupakan peralatan utama di pabrik
semen ini, karena di dalam klin akan terjadi seprnases kimia pembuatan
klinker. Material umpan yang berasal dareheatermasuk ke dalarklin
inlet dengan kondisi 90-95% telah terkalsinasi membewtksida-oksida
yang relatif yaitu : @0 dan Si@serta A}O3 Di daerah kalsinasi di dalam
klin terus berlanjut proses dekomposinasi padae kalsinasi sehingga
mencapai 100%. Dan padapne klinkerisasi terjadi reaksi pembentukan
senyawa-senyawa klinker utama klinker disertai gdgrerubahan sebagian
fase solid menjadi fasa cair.

Klinker ini kemudian meninggalkan klin melalui ceitl yang
sebelumnya mengalami pendinginan padaependinginan di sekitar klin
outlet. Material mengalir dari mulut klircl{n inlet) hingga keluar karena
adanya kemiringan posisi klin serta adanya putalam klin itu sendiri.
Arah material dengan arah gas adalah berlawandndama sebagai bahan
bakar digunakan batu bara yang lebih dahulu dikalussebelum
disemprotkan ke dalam sistem Kklin.

3. Pendinginan Klinker

Klinker yang terbentuk pada proses pembakaraengalami
pendinginan padalinker cooler, clinker cooler yang digunakan pada
umumnya ada dua jenis yaitplanetary cooler dan gratecooler.
Pendinginan klinker dilakukan secara cepat supayaplosisi kristal semen

tidak berubah, karena laju pendinginan klinker mengaruhi perbandingan
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antara Kristal dan face cair dalam klinker. Penghiag yang lambat
mendorong pertumbuhan mineral klinker. Oleh kar&mapendinginan

klinker dilakukan secara tiba-tiba dari suhu +145@ampai menjadi 100-
150°C. Selain itu pendinginan cara cepat ini juggungsi agar didapatkan
klinker dalam bentulamorf yang mudah digiling.

Klinker dingin dari klinkercooler ditransfer ke klinkerstoragesilo
yang berkapasitas 75.000 MT melajp@n conveyor.Silo ini memiliki
fasilitas untuk mengisi klinker klinker ke truk afaun untuk diumpankan
unit semen grinding.

. Penggilingan Semen

Penggilingan semen yang digunakan adalah jeals mill yang
berbentuk silinder dengan panjang 15 meter berd&mte meter. Klinker
dari clinker silo dangypsumdari storageditransfer ke dalam bin sebelum
diumpankan ke dalamill. Dengan menggunakaneight-feedemasing-
masing klinker dan gypsum akan diatur jumlahnyagyakan diumpankan
ke dalam mill. Klinker sebelum masuk ke dalam ntéklebih dahulu
diproses pada sistem HRP untuk mendapatkan perlakgar lebih mudah
digiling, sebagian output daripada HRP tersebunngiankan ke dalam mill
dan sebagian lainnya akan dikembalikan sebagailask

Hasil dari penggilingan dari mill diumpankan ke atal kasifier untuk
dipisahkan antara material yang halus dan masilarkdada umumnya
dikenal dua macam sistem penggilingan semen yé&tans penggilingan

denganloop terbuka danloop tertutup. Seluruh keluaran dari hasil mill
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sudah merupakan produk jadi yang disebut semengghtidak diperlukan
klasifier. Di samping kehalusan yang mempengaruliiunsemen, hal lain
yang perlu dikontrol dalam operasi ini adalah terape. Pengontrolan
temperatur pada proses penggilingan semen dilakd&agan injeksi air ke
dalam mill melalui fasilitaspray wateryang dipasang dnlet dan outlet
mill.

. Pengantongan

Semen silo kemudian masuk ke dalanbrating screenyang
berfungsi untuk material, pengotor atau sampah yaumggkin terikut dalam
produk semen. Semen hastreening kemudian diangkut olefchain
conveyor ke bagian pengantongan. Dibagian pengantongan seat®n
disimpan dalam bin-bin sebelum dikemas ke dalamtoken dengan
menggunakan mesin pengemas Yyang disebotry packer yang
berkapasitas masing-masing 100 ton/jam.

Untuk penanganan debu dibagian ini digunakeay filter untuk
masing-masingotary packerdan sebuabucket elevatountuk mengangkut
material yang tumpah pada saat proses pengantorfgamen hasil
pengantongan dibawa olddelt conveyomenuju ke truk yang sudah siap
untuk diisi. Untuk pengaturan di atas truk pengamgiigunakan tenaga
kerja manusia.

Setelah jumlah kantong yang ada di atas truk teld&up, maka truk
tersebut kemudian menuju ke bagian penimbangariuselrmeninggalkan

lokasi pabrik. Apabila terjadi kelebihan atau kelagan berat muatan maka
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truk tersebut akan diperintahkan untuk kembali &gidn pengepakan untuk
diadakan perhitungan jumlah kantong. Apabila teatidgkurangan maka
akan ditambahkan berdasarkan kekurangan jumlahokgntersebut,
demikian pula sebaliknya.

Sebelum truk meninggalkan lokasi pabrik terlebithuda diadakan
pencatatan pada bagian penimbangan untuk mendapgikaah total
semen yang dikirim pada hari itu. Fungsi bagianimpbangan ini adalah
untuk mencatat seluruh berat produk yang keluarrdaterial yang masuk
ke lokasi pabrik.

. Penggilingan Batu Bara

Tujuan unit penggilingan batu bareoél mill) adalah mempersiapkan
batu bara secara fisis untuk ukuran batu bara g&ag digunakan sebagai
bahan bakar pada proses pembakar&tirddanpreheated.

Batu bara yang datang dari sumbernya di Kalimamtif@ancurkan
dengan menggunakaroller crusher yang terdapat dReceiving Station
(Lokasi penerimaan barang masuk). Batu bara yamah telireduksi
ukurannya kemudian diangkut oléelt conveyomenuju ke gudang batu
bara dengan menggunakaipper. Tujuan penyimpanan ini adalah untuk
mendapatkarstock materialbatu bara yang cukup untuk kelangsungan

operasi.
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Di bagian ini menjelaskan gambaran umum tentangoregen yang terdiri
dari karyawan PT Semen Bosowa Maros pada bdgénical & Productiortotal
keseluruhan untuk karyawan pada bagian ini seba@g&korang, dan besaran
sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 resnpndgadam penelitian ini
karakteristik responden dianalisis secara deskrg@n peubah yang dianalisis
meliputi Jenis Kelamin, Umur, Pendidikan TerakHigma/Masa Kerja, Unit
Kerja dan Pendapatan. Tabel karakteristik resporatgrat dilihat pada table
sebagai berikut:

TABEL 4.1
KARAKTERISTIK KARYAWAN
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

: ! Jumlah Karyawan Persentase
Jenis Kelamin (Orang) (%)
Laki-laki 60 91
Perempuan 6 9
Jumlah 66 100

Sumber : Hasil olahan data primer, 2016

Dari tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa yang menaksnidalam
penelitian ini berada pada kategori respondenl&j-dimana jenis kelamin
sebanyak 60 orang (91%) orang dari 66 sampel pamelisedangkanp

perempuan sebanyak 9 orang (9%).
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TABEL 4.2
KARAKTERISTIK KARYAWAN
BERDASARKAN USIA

Umur Jumlah Karyawan Presentase
(Orang) (%)
21-25 3 4,5
Usia 26-30 12 18
(Tahun) 31-35 19 29
36-40 24 36,5
41-45 8 12
Jumlah 66 100

Sumber : Hasil olahan data primer, 2016

Dari tabel 4.2 diatas, menunjukan bahwa Kkarakikrigesponden
berdasarkan usia yang lebih dominan berada pa@sokatusia 36-40 sebanyak
24 orang (36,5%) sedangan yang paling rendah égrada kategori usia 21-25

sebanyak 3 orang (4,5%).

TABEL 4.3
KARAKTERISTIK KARYAWAN
BERDASARKAN PENDIDIKAN TERAKHIR

Pendidikan Terakhir Juml?grléigl)awan Pre(s(,)z; tase
SMA/Sederakat 32 48
Diploma lll 4 6
S1 27 41
S2 3 5
Jumlah 66 100

Sumber : Tabulasi data primer, 2016

Dari tabel 4.3 diatas, menunjukan bahwa karakikrisesponden

berdasarkan pendidikan terakhir yang lebih domibarada pada katerogi
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pendidikan SMA/Sederajat sebanyak 32 responden )48%edangan yang
paling rendah berada pada kategori pendidikan B2ns@ak 3 orang (5%).

TABEL 4.4
KARAKTERISTIK KARYAWAN
BERDASARKAN LAMA BEKERJA

Lama Bekerja Jumlah Karyawan Presentase
(Tahun) (Orang) (%)
0-5 22 33
6-10 29 44
11-15 11 17
> 20 4 6
Total 66 100

Sumber : Tabulasi data primer, 2016

Dari tabel 4.4 diatas, menunjukan bahwa karakikrisesponden
berdasarkan lama bekerja yang lebih dominan bepadm katerogi 6-10
sebanyak 29 responden (44%) sedangkan yang teréedatia pada kategori

>20 sebanyak 4 responden (6%).

4.2.2 Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja secara keseluruhan bagi seorangdadidalah jumlah
dari kepuasan kerja (dari setiap aspek pekerjad@lilhn dengan derajat
pentingnya aspek pekerjaan bagi individu. Sehinglggoat disimpulkan
pengertian kepuasan kerja adalah sikap yang pdsitiftenaga kerja meliputi
perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannyalungknilaian salah satu
pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencaladi satu nilai-nilai
penting pekerjaan.

Kuesioner kepuasan kerja diberikan kepada karyawagian CE

TEKNICAL & PRODUCTION dimana mempunyai tugas dan bertanggung jawab
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dalam mengoperasikan pabrik, dan bertanggung jakepmda President
Director. CE. Technical Productionni membawai langsung Production
Division Head, Maintenance Division HeddnQC & QA Division Head.
Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperaphakan dari
tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kenmahkan hal yang bersifat

individual. Hal tersebut dapat dilihat pada Tahél berikut:

TABEL 4.5
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
VARIABEL KEPUASAN KERJA

SKOR

Indikator X 3 N TS STS Jumlah Rata-rata

1 37 17 7 5 0 284 4.30

2 34 26 4 2 0 290 4,39

3 4 54 5 3 0 257 3,89

4 36 26 3 1 0 295 4.47

5 34 23 7 2 0 287 4.35
Total 1413 21,4
Rata-rata 282,6 4,28

Sumber : Data Primer (Kuesioner), 2016
Keterangan :
a. Indikator 1:

Nilai rata-rata = [(57x5) + (17x4) + (7x3) + (5x2)(0x1)] : 66
= 284 :66 =4,30

b. Indikator 2 :

Nilai rata-rata = [(34x5) + (26x4) + (4x3) + (2x2)(0x1)] : 66
= 290:66 = 4,39

c. Indikator 3:

Nilai rata-rata = [(4x5) + (54x4) + (5x3) + (3x2)(0x1)] : 66
= 257 :66 = 3,89
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d. Indikator 4 :
Nilai rata-rata = [(36x5) + (26x4) + (3x3) + (1x2)0x1)] : 66
= 295:66 =4,47
e. Indikator 5:
Nilai rata-rata = [(34x5) + (23x4) + (7x3) + (2x2)(0x1)] : 66
= 287:66 =4,35
Dari tabel 4.5 diatas, dapat di simpulkan bahwaydapan responden
terhadap variabel kepuasan kerja adalah sangaji tkeyena berada pada
posisi range kelima (277,2-330) yait282,6. Hal ini membuktikan bahwa
responden cenderung puas dan mencintai pekerjaapaga PT Semen

Bosowa Maros.

4.2.3 Deskripsi Variabel Disiplin Kerja

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan orgamnisdggunakan
terutama untuk memotivasi karyawan agar dapat regidkan diri dalam
melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maafmmpok. Disamping
itu disiplin bermanfaat mendidik karyawan untuk na¢ami dan menyenangi
peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang admggghdapat menghasilkan
kinerja yangbaik.

Kuesioner disiplin kerja diberikan kepada karyawhagian CE
TEKNICAL & PRODUCTION dimana mempunyai tugas dan bertanggung jawab
dalam mengoperasikan pabrik, dan bertanggung jakepmda President
Director. CE. Technical Productionni membawai langsung Production

Division Head, Maintenance Division HeddnQC & QA Division Head.
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Dalam kehidupan perusahaan kondisi tetap dan tenaerupakan
sebagian aspek penting yang berperan pada kelancaganisasia untuk
mencapai tujuannya. Untuk menetralisir kondisi ibertlan teratur maka
diperlukan pengaturan akan mekanisme kerja, diamyar dalam bentuk
peraturan kerja organisasi yang ditujukankepada uaeminsur dalam

organisasi. Hal tersebut dapat dilihat pada Tal@ebdrikut:

TABEL 4.6
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
VARIABEL DISIPLIN KERJA

SKOR

Indikator X 3 N TS o7c Jumlah  Ratarata
1 37 26 3 0 0 298 4,52
2 36 22 6 2 0 290 4,39
3 40 23 3 0 0 301 4,56
Total 88¢ 13,45
Rata-rata 296,33 4,49

Sumber : Data Primer (Kuesioner), 2016
Keterangan :
a. Indikator 1:
Nilai rata-rata = [(37x5) + (26x4) + (3x3) + (0x2)(0x1)] : 66
= 298:66 = 4,52
b. Indikator 2 :
Nilai rata-rata = [(36X5) + (22x4) + (6x3) + (0x2)(0x1)] : 66
= 290:66 =4,39
c. Indikator 3:
Nilai rata-rata = [(40x5) + (234x4) + (3x3) + (Ox2 (0x1)] : 66

= 301:66 =4,56
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Dari tabel 4.6 diatas, dapat di simpulkan bahwadapan responden
terhadap variabel kedisiplinan adalah sangat tikgggna berada pada posisi
range kelima (277,2-330) yaitu296,33. Hal ini membuktikan bahwa
responden cenderung disiplin dalam pekerjaannya [pad Semen Bosowa

Maros.

4.2 .4 Deskripsi Variabel Produktivitas Karyawan

Setiap perusahaan selalu berusaha agar karyawsahdrjarestasi dalam
bentuk memberikan produktivitas kerja yang maksinfabduktivitas kerja
karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah pentioagaie alat pengukur
keberhasilan dalam menjalankan usaha. Karena sentiakigi produktivitas
kerja karyawan dalam perusahaan, berarti laba peaas dan produktivitas
akan meningkat.

Kuesioner produktivitas diberikan kepada karyawaagidn CE
TEKNICAL & PRODUCTION dimana mempunyai tugas dan bertanggung jawab
dalam mengoperasikan pabrik, dan bertanggung jalkeyiada President
Director. CE. Technical Productionini membawai langsung Production
Division Head, Maintenance Division HeddnQC & QA Division Head.

Konsep produktivitas pada dasarnya dapat dilihatdiea dimensi, yaitu
dimensi individu dan dimensi organisasi. Pengkajaasalah produktivitas
dari dimensi individu tidak lain melihat produktizs terutama dalam
hubungannya dengan karakteristikkarakteristik Wkeguiian individu. Hal

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:
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TABEL 4.7
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL
PRODUKTIVITAS KARYAWAN

SKOR

Indikator sS S N TS STS Jumlah  Rata-rata
1 39 26 1 0 0 303 4,59
2 35 25 4 2 0 291 4,41
3 34 29 3 295 4,47
Total 889 13,47
Rata-rata 296,33 4,49

Sumber : Data Primer (Kuesioner), 2016
Keterangan :
a. Indikator 1:
Nilai rata-rata = [(39x5) + (26x4) + (1x3) + (0x2)(0x1)] : 66
= 303:66 =4,59
b. Indikator 2 :
Nilai rata-rata = [(35X5) + (25x4) + (4x3) + (2x2)(0x1)] : 66
= 291: 66 =4,41
c. Indikator 3:
Nilai rata-rata = [(34x5) + (294x4) + (3x3) + (Ox2 (0Ox1)] : 66
= 295:66 = 4,56
Dari tabel 4.7 diatas, dapat di simpulkan bahwadapan responden
terhadap variabel produktivitas adalah sangat tikggena berada pada posisi
rangekelima (277,2—330) yaitd96,3Hal ini membuktikan bahwa responden
cenderung efektiv dan efisien dalam pekerjaannygka @&l Semen Bosowa

Maros.
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TABEL 4.8
DISTRIBUSI VARIABEL KEPUASAN KERJA,
DISIPLIN KERJA DAN PRODUKTIVITAS KARYAWAN

Variabel Indikator Total Rata-rata

Kepuasan Kerja (¥ 5 1413 282,6

Disiplin Kerja (X2) 3 889 296,33
Produktivitas Karyawan (Y) 3 889 296,33

Sumber : Data Primer (Kuesioner), 2016
Dari tabel 4.8 diatas, dapat di simpulkan bahwéilissi variabel X, X;
dan Y adalah sangat tinggi dimana berada berada pasisirange kelima
(277,2-330) dengan hasil rata-rata282,6, % 296,33 dan Y 296,33. Hal ini
membuktikan bahwa responden cenderung sangat seééwmjgan kepuasan,

disiplin dan produktivitas karyawan pada PT Semesdsva Maros.

4.2.5Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk mejigdata yang
menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner umtekhat pertanyaan
dalam kuesioner yang di isi oleh responden tersdayhk atau belum
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengdathi
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakatir-butir dalam
suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suwettiabel. Daftar
pertanyaan ini pada umumnya mendukung suatu kelbwgaabel tertentu.
“Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap buytertanyaan di uji

validitasnya. Hasil r hitung kita bandingkan dengamabel dimana df=n-2
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dengan sig 5%. Jika r tabel < r hitung maka vald/iratna Sujarweni

(2014:192).
TABEL 4.9
HASIL UJI VALIDITAS
I\r%l;:?akiglr/ r Hitung r Tabel Keterangan
Kepuasan Ker, (X1)
1 0,793 0,244 Valid
2 0,844 0,244 Valid
3 0,387 0,244 Valid
4 0,880 0,244 Valid
5 0,784 0,244 Valid
Disiplin Kerja (X2)
1 0,908 0,244 Valid
2 0,935 0,244 Valid
3 0,951 0,244 Valid
Produktivitas Valid
Karyawan (YY)
1 0,889 0,244 Valid
2 0,910 0,244 Valid
3 0,948 0,244 Valid

Sumber : Hasil Olahan SPPS V.20, 2015

Dari tabel 4.9 diatas, menunjukan bahwa semua amolik%;, X, dan
Y) yang digunakan untuk mengukur variabel-variagahg digunakan
dalam penelitian ini mempunyai koefisien yang lebisar dari r tabel
untuk sampel sebanyak 66 orang yaitu 0.244. Nildtung yang disajikan

dari hasil tersebut menunjukan bahwa semua pereyataikator valid.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas (kehandalan) merupakan ukuran suegstabilan dan

konsitensi responden dalam menjawab hal yang larkadiengan kontruk-
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kontruk pertanyaan/pernyataan yang merupakan dinseasu variabel dan
disusun dalam suatu bentuk kuesioner.

“Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersamarasaderhadap seluruh
pertanyaan/pernyataan. Jika nila Alpha > 0,60 malebel’. Wiratna

Sujarweni (2014:192). Hasil uji reabilitas dapaliluat pada 4.10 tebel:

TABEL 4.10
HASIL PERHITUNGAN REABILITAS
Variabel Alfa Keterangan
X1 0,773 Reliabel
X2 0,906 Reliabel
Y 0,90: Reliabe

Sumber : Hasil Olahan SPPS V.20, 2015

Dari tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa rllesnbach”s Alpha,
untuk variabel X (Kepuasan Kerja) adalah 0,712 Disiplin Kerja) dan
variabel Y (Produktivitas Karyawan) 0,683 jadi d=0,60 maka dikatakan

reliabel.

4.2.6 Uji Regresi Linier Berganda
Regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antarab@lr satu dengan
variabel lain, variabel yang dipengaruhi terselarabel dependen, sedangkan
variabel mempengaruhi disebut variabel independg@ranalisis regresi linier
berganda di lakukan untuk mengetahui ada tidakngagaruh variabel
independen (kepuasan kerja dan disiplin kerja)aidajp variabel dependen.
(produktivitas karyawan). Adapun hasil pengolattata SPSS V. 16 for

Windows 7dapat di lihat pada tabel 4.11 berikut ini :
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TABEL 4.11
HASIL PERHITUNGAN
REGERESI LINEAR BERGANDA

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.723 .991 1.738 .087
Skor_X1 .256 .063 418 4.083 .000
Skor_X2 459 .099 ATT 4.658 .000

a. Dependent Variable: Skor_Y

Dari tabel di atas dapat di ketahui persamaan sedir@er berganda
adalah sebagai berikut:

Y  =1,723+0,256%-0,459%

Model persamaan regresUrfstandardized coefficierjtsmenunjukkan
koefisien ) yaitu nilai yang menjelaskan bahwa Y (variabeikst) akan
berubah jika X (variabel bebas) diubah dalam satuan

Sedangkan untuk model persamaan reg&tandardized coefficients
nilai koefisiennya adalah sebagai berikut :

Y =0,418 X + 0,477 %

a. Koefisien @)X, sebesar 0,418, memberikan arti bahwa Kepuasara Kerj
berpengaruh positif terhadap Produktivitas karyawg@). Hal ini
menunjukan dengan penambahan satu satuan kepuaganrkaka akan
terjadi peningkatan penguasaan produktivitas kaayasebesar 0,418 dan

begitupun sebaliknya.
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b. Koefisien @)X, sebesar 0,477, memberikan arti bahwa disiplin akerj
berpengaruh positif terhadap produktivitas karyaw@x). Hal ini
menunjukan dengan penambahan satu satuan pelatihaka akan

peningkatan produktivitas karyawan sebesar 0,4g@itupun sebaliknya.

42 7VUji F
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah variabed yirmasukkan
yaitu kepuasan kerja dan disiplin kerja mempunyaigaruh yang singnifikan
terhadap produktivitas karyawan. Kemaknaan pengavahiabel bebas
sebagaimana pada model tersebut selanjutnya dibukilengan pengujian

secara bersama-sama dengan uji F sebagai berikut :

TABEL 4.12
HASIL PERHITUNGAN UJI F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 123.896 2 61.948 71.492 .000%
Residual 54.589 63 .866
Total 178.485 65

a. Predictors: (Constant), Skor_X2, Skor_X1

b. Dependent Variable: Skor_Y

Hasil pengujian diperoleh nilainkng Sebesar 71,492 dengan signifikansi
(sig) 0,000 yang berada di bawah 0,05. Dimana affgk.ng Sebesar 71,492 di
bawah angka frung lebih besar darifpel Sebesar 0,244 hasil ini menunjukkan
bahwa kepuasan dan disiplin kerja berpengaruh féigni terhadap

produktivitas karyawan.
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4.2.8 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunkaan untuk mengetahiesgia besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terditdi koefisien determinasi

ditentukan dengan niladjusted R squarsebagaimana dapat dilihat pada tabel

4.13 berikut.
TABEL 4.13
HASIL PERHITUNGAN R SQUARE
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .833% .694 .684 931

a. Predictors: (Constant), Skor_X2, Skor_X1

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwafigiea determinasi
(adjusted RPyang diperoleh sebesar 0,833. Hal ini berarti §8%duktivitas
karyawan dapat dipengaruhi oleh kepuasan dan idigiptja, dan sisanya 17%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskimlam metode regresi ini.

4.3 Pembahasan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan mengeregpuasan dan disiplin
kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT SeBwmsowa Maros, Berikut
adalah pembahasan hipotesis dari hasil peneliaanpgngolahan data yang telah
di lakukan: Berdasarkan latar belakang dan magatéiok yang dikemukakan
sebelumnya bahwa “kepuasan kerja dan disiplinakbgrpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan pada3@men Bosowa Maros” dapat

diterima.
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Hal ini dilihat dari deskripsi penelitian dengaistdbusi variabel X X,
dan Y adalah sangat tinggi dimana berada berada padisirange kelima
(277,2-330) dengan hasil rata-rata 282,6, % 296,33 dan Y 296,33. Hal ini
membuktikan bahwa responden cenderung sangat stogan kepuasan kerja,

disiplin kerja dan produktivitas karyawan pada RRm8n Bosowa Maros.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahasa pddb-bab
sebelumnya, maka penulis dapat mengambil beberapaimpulan
sebagaiberikut :

a. Dari distribusi variabel X X, dan Y adalah sangat tinggi dimana berada
berada pada posisange kelima (277,2-330) dengan hasil rata-rata X
282,6, % 296,33 dan Y 296,33. Hal ini membuktikan bahwgpoaslen
cenderung sangat setuju dengan kepuasan, disiglm mroduktivitas
karyawan pada PT Semen Bosowa Maros.

b. Koefisien @)X; sebesar 0,418, memberikan arti bahwa Kepuasara Ker]
berpengaruh positif terhadap Produktivitas karyawg@). Hal ini
menunjukan dengan penambahan satu satuan kepuaganrkaka akan
terjadi peningkatan penguasaan produktivitas kaayasebesar 0,418 dan
begitupun sebaliknya.

c. Koefisien @)X, sebesar 0,477, memberikan arti bahwa disiplin aker]
berpengaruh positif terhadap produktivitas karyaw@yi). Hal ini
menunjukan dengan penambahan satu satuan pelatihhaka akan
peningkatan produktivitas karyawan sebesar 0,4@itupn sebaliknya.

d. Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwafikiea determinasi
(adjusted R2) yang diperoleh sebesar 0,833. Hal ini berarti 83%

produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh kepnadan disiplin kerja,
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dan sisanya 17% dipengaruhi oleh variabel lain yatak dijelaskan dalam
metode regresi ini.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang penulis kemukakan diataka dapat
memberikan saran sebagai berikut:

a. Untuk mempertahankan dan meningkatkan produktikidagawan sesuai
bidang kinerja yang telah diterapkan, maka berdayaddaryawan untuk
melakukan hal yang terbaik, mengembangkan semakeggasama,
sehingga dapat terbangun kolektivitas kerja karyawa

b. Dalam suatu perusahaan yang berorientasi padalkeant, maka perlu
ditingkatkan adalah kerjasama antar karyawan, piampinan, agar

terbangtun kolietivitas dalam bekerja.
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Kuesioner Penelitian

Saya Mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Manajen@metditas Bosowa, saya
sedang menyusun sebuah skripsi sebagai salahysaft antuk memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi dengan juddlAnalisis Pengaruh Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap
Produktivitas Karyawan pada PT Semen Bosowa Maros” maka sangat dibutuhkan
pendapat dari responden untuk melengkapi penelitian

Besar harapan saya, kiranya Bapak/lbu bersedia isieRgesioner ini dengan

sejujurjujurnya. Atas bantuan Bapak/lbu saya ucapiaima kasih dan selamat mengisi
kuesioner ini.

Peneliti

INDERA

I. IDENTITAS RESPONDEN

Jenis Kelamin [] Pria] Wanita
Usia

Jabatan

Lama Bekerja > ATl o Tahun

Pendidikan Terakhir

[I. PETUNJUK PENGISIAN
1. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan pendagat A

2. Pilihlah jawaban dengan memberi tamtiack list (v') pada salah satu jawaban
yang paling sesuai menurut Anda.

Adapun makna tanda tersebut adalah sebagai berikut

STS = Sangat Tidak Setuju (1)
TS = Tidak Setuju 2
RR = Ragu-ragu 3)
S = Setuju 4)
SS = Sangat Setuju (5)



1. Kepuasan Kerja (Xy)
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Alternative Jawabse

No Pernyataan/Indikator STS| TS | RR S SS
1 Pekerjaan yang diberikan sesuai dengan latar bedgka

pendidikan saya.
2 Saya bekerja dalam lingkungan kerja yang amanitbdas

nyaman.
3 Komunikasi karyawan dan pimpinan terjalain dengaik b

dalam menyelesaikan masalah pekerjaan.
4 Saya datang tepat pada waktu yang ditentukan |oleh

perusahaan
5 Saya menerima gaji sesuai dengan beban kerja| dan

tanggung jawab.
2. Disiplin Kerja (X 2)
No Pernyataan/Indikator Alternatif Jawaban

' y sTs| Ts| RR | S| ss

1 Peraturan jam masuk & jam pulakerja diperusahaan har

efektif bagi karyawan

Perintah yang diberikan oleh atasan harus langsung
2 dikerjakan dan memakai pakaian sesuai dengan panatu

perusahaan
3 | Setiap karyawan harus berusaha untuk melaksanaigas| t

sesuai dengan posisi & fungsinya
3. Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
No Pernyataan/Indikator Alternatif Jawaban

' y STS| TS| RR| S| ss

1 | Saya mampu menggunakan peralatan kerja dendetif efe
2 | Dengan progra-program yang disediakan perusahaan d

meningkatkan semangat dan kualitas kerja saya
3 | Saya selalu teliti dalam melaksanakan pekerjaaa

@ TERIMAKASIH! q
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12
13
12
12
12
12
15
10
13
13
13
12
12
12
15
11

12
12
12

12
12
12
11
14
12
12
12
12
12
12
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
12
15
15

Y Produktivitas

X2 Disiplin Kerja

X1 Kepuasan Kerja

To

Tot

NO

12
11

14
12

13
12

15
12
12

15
15
12
12
12
15
12
11
12
12
12

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

10
11

22
23
24
25
26
27

15
14
12
12
12
12
11
11

28
29
30
31

15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
11

32

33
34
35

36

37
38

39

40

41

42

15
13

43

44
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15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
13
14
15
15
15
15
15
15
15
13
12

15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
14
15
15
15
15
15
15
15
11

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57
58

59

60
61

62
63
64
65

14

66




1. HASIL UJI VALIDITAS

VARIABEL KEPUASAN KERJA (X 1)

Correlations
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Iltem_1 Iltem_2 Item_3 Iltem_4 Iltem_5 Skor_total
Item_1 Pearson Correlation 1 664" .102 556" .693" 793"
Sig. (2-tailed) .000 415 .000 .000 .000
N 66 66 66 66 66 66
Item_2 Pearson Correlation 664" 1 .268" .683" 671" 844"
Sig. (2-tailed) .000 .029 .000 .000 .000
N 66 66 66 66 66 66
Item_3 Pearson Correlation .102 .268" 1 352" 012 .387"
Sig. (2-tailed) 415 .029 .004 923 .001]
N 66 66 66 66 66 66
Item_4 Pearson Correlation 556" 683" 352" 1 653" .880""
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .000
N 66 66 66 66 66 66
Item_5 Pearson Correlation .693" 6717 012 653" 1 784"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .923 .000 .000
N 66 66 66 66 66 66
Skor_total Pearson Correlation 793" .844” .387" .880" 784" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000
N 66 66 66 66 66 66
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
VARIABEL DISIPLIN KERJA (X )
Correlations
Item_1 Iltem_2 Item_3 Skor_total
ltem_1 Pearson Correlation 1 729" .8517 .908”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 66 66 66 66
Item_2 Pearson Correlation 729" 1 .833"7 935"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 66 66 66 66
Item_3 Pearson Correlation .851" .833" 1 951"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 66 66 66 66,
Skor_total Pearson Correlation .908"” 935" 951" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 66 66 66 66,

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



VARIABEL PRODUKTIVITAS KARYAWAN (Y)

Correlations
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Iltem_1 Item_2 Item_3 Skor_total
Item_1 Pearson Correlation 1 .668” 788" .889"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000|
N 66 66 66 66
Item_2 Pearson Correlation .668" 1 .819” .9107
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 66 66 66 66
Item_3 Pearson Correlation 788" .819” 1 .948"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 66 66 66 66
Skor_total Pearson Correlation .889" 9107 .948" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 66 66 66 66
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. HASIL UJI RELIABILITAS
X1 :Kepuasan Kerja
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 66 100.0
Excluded® 0 .0
Total 66 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
773 6
Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Item_1 38.92 20.040 761 .707|
Item_2 38.88 21.277 .826 721
Item_3 39.38 24.916 .303 .788
Item_4 38.83 21.433 .833 .723)
Item_5 38.92 20.933 .763 .720
Skor_total 21.73 6.048 .973 .825)
Xz: Disiplin Kerja
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 66 100.0
Excluded® 0 .0
Total 66 100.0]

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.



Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.906 3|
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if tem Deleted
Iltem_1 9.02 1.523 .812 .874
Item_2 9.15 1.084 .810 .918
Iltem_3 8.95 1.521 .903 .820
Y: Produktivitas Karyawan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 66 100.0
Excluded® 0 .0
Total 66 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.903 3
Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Iltem_1 8.92 1.363 .761 .899
Iltem_2 9.03 1.230 .786 .882
Item_3 9.02 1.246 .880 799
3. Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Skor_Y 13.48 1.657 66
Skor_X1 21.61 2.705 66
Skor_X2 13.56 1.720 66
Correlations
Skor_Y Skor_X1 Skor_X2
Pearson Correlation Skor_Y 1.000 767 .783
Skor_X1 767 1.000 733
Skor_X2 .783 .733 1.000]
Sig. (1-tailed) Skor_Y . .000 .000
Skor_X1 .000 . .000
Skor_X2 .000 .000 .
N Skor_Y 66 66 66
Skor_X1 66 66 66
Skor_X2 66 66 66
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Variables Entered/Removed”
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Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Skor_X2, Skor_X1% .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Skor_Y
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 .833% .694 .684 .931]
a. Predictors: (Constant), Skor_X2, Skor_X1
ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 123.896 2 61.948 71.492 .000°
Residual 54.589 63 .866
Total 178.485 65
a. Predictors: (Constant), Skor_X2, Skor_X1
b. Dependent Variable: Skor_Y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.723 1991 1.738 .087
Skor_X1 .256 .063 418 4.083 .000]
Skor_X2 .459 .099 ATT 4.658 .000

a. Dependent Variable: Skor_Y



